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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul.
Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian adalah korelasi. Populasi penelitian adalah siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul sebanyak 333 siswa. Jumlah sampel diambil
berdasarkan Tabel Isaac dan Michael sebanyak 172 siswa. Pengambilam sampel
menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala psikologi. Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi.
Hasil analisis validitas butir untuk skala komunikasi interpersonal dari 35 butir
gugur 7, skala interaksi sosial dari 35 butir gugur 5. Reliabilitas alpha untuk skala
komunikasi interpersonal sebesar 0,854, skala interaksi sosial sebesar 0,850. Uji
asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas
variabel X dan Y masing-masing memperoleh nilai skewness sebesar -0,313 dan -
0,191, nilai tersebut terletak diantara -1 dan +1, sehingga sebaran data dinyatakan
normal. Uji linieritas diperoleh nilai p > 0,05 (1,070 > 0,05) sehingga hubungan
antara variabel X dengan Y dinyatakan linier. Uji hipotesis menggunakan teknik
korelasi product moment.
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara
komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Hal tersebut ditunjukkan dengan harga rhitung
lebih besar daripada rtabel dengan N= 172 pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,452 >
0,148 dan nilai sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,050) sehingga dinyatakan signifikan.
Kata kunci: komunikasi interpersonal, interaksi sosial, siswa kelas IV
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial selain harus dapat berdiri sendiri juga
harus dapat berhubungan dengan individu lain. Manusia tidak dapat hidup sendiri
tanpa bantuan dari orang lain. Manusia sebagai makhluk sosial ditunjukkan
dengan adanya kecenderungan saling membutuhkan satu sama lain. Bentuk
hubungan sosial antar manusia tersebut terjalin erat dan terjadi sepanjang hayat.
Dalam kehidupan sehari-hari manusia hidup di tengah-tengah masyarakat,
sehingga hubungan sosial tersebut terjadi sepanjang waktu.
Orang lain mempunyai peran yang cukup besar dalam setiap tahap
perkembangan manusia. Hal itu dibuktikan dari awal kehidupan manusia, yaitu
pada masa bayi. Bayi tidak akan bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang
tuanya dan orang yang lebih dewasa. Setelah tumbuh besar, anak belajar untuk
berbicara, berjalan, dan mengenal norma-norma yang ada dengan bantuan orang
lain. Walaupun sudah dewasa, hubungan dengan orang lain tetap ada dan sifat
hubungan tersebut cenderung lebih lekat. Sepanjang hidup manusia tidak bisa
lepas dari ketergantungan dan hubungannya dengan orang lain.
Bersosialisasi pada dasarnya merupakan proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan kehidupan sosial, bagaimana seharusnya seseorang hidup di dalam
kelompoknya. Melalui pendidikan, manusia diharapkan mampu untuk
mengembangkan segala potensi yang dimiliki agar bermanfaat bagi dirinya
sendiri maupun orang lain di sekitarnya. Hal itu sesuai dengan Undang-Undang
2Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendikan Nasional, Pasal 1
Ayat 1 yaitu sebagai berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peerta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Pendidikan diharapkan mampu untuk mengoptimalkan kemampan
individu agar dapat berhubungan sosial dengan baik kepada sesama. Hubungan
sosial manusia ditandai dengan adanya interaksi sosial. Melalui interaksi dengan
masyarakat di sekitarnya, manusia belajar menyesuaikan diri sesuai dengan
perilaku masyarakat agar dapat diterima menjadi bagian dari kelompok
masyarakat itu. Interaksi sosial terjadi ketika minimal dua orang bertemu dan
melakukan hubungan timbal balik. Hubungan antar manusia tersebut bersifat
saling mempengaruhi.
Semua manusia mengalami interaksi dengan orang lan, tidak terkecuali
anak sekolah dasar. Bagi anak berinteraksi menjadi hal yang penting bagi
perkembangan dirinya. Interaksi berperan penting berkaitan dengan
perkembangan emosi dan hubungan pertemanan, perkembangan identitas diri,
perkembangan kesadaran identitas jenis kelamin, serta perkembangan moral
(Monks & Knoers, 2002: 183) Melalui pendidikan di sekolah dasar, pemerintah
berupaya untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Pada dasarnya
pembelajaran merupakan interaksi anak dengan orang lain, seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
3Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 20 yaitu “Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Di sekolah anak belajar tentang pengetahuan, keterampilan, dan budi
pekerti. Selain itu di sekolah anak juga berinteraksi dengan warga sekolah
termasuk guru dan teman-teman seusianya. Anak sekolah dasar yang berusia 7-12
tahun cenderung melakukan interaksi dengan teman sebayanya. Usia tersebut
anak mulai aktif mengembangkan hubungan sosial dengan orang lain yang
seumuran dengannya. Pada usia ini keluarga bukan menjadi satu-satunya agen
sosial bagi anak, melainkan teman-teman seusianya mulai ikut andil
mempengaruhi perilaku anak. Selain di rumah, anak menghabiskan sebagian
waktunya di lingkungan masyarakat dan di sekolah.
Anak yang memiliki interaksi sosial yang baik maka akan mempermudah
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Interaksi sosial yang baik
ditandai dengan adanya komunikasi yang lancar dan adanya kesamaan makna
antara komunikan dan komunikator. Komunikasi antar individu tersebut dapat
disebut sebagai komunikasi interpersonal. Dalam interaksi sosial, komunikasi
sebagai sarana penyampai pesan kepada orang lain. Jika komunikasi interpersonal
dapat berlangsung dengan lancar dan terjadi pemahaman oleh penerima pesan dari
pembicara, maka akan menimbulkan kesan yang baik sebagai bentuk interaksi
yang terarah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi menjadi penting untuk menentukan interaksi sosialnya.
Komunikasi interpersonal penting dimiliki bagi setiap orang, terutama
anak sekolah dasar. Menurut Lutte (Monks & Knoers, 2002: 187), komunikasi
4interpersonal bagi anak sekolah dasar penting untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa, mengembangkan hubungan dengan teman sebaya, dan meningkatkan
kepekaan dan kepedulian sosial. Kemampuan berkomunikasi anak akan
menentukan perkembangan sosial pada tahap selanjutnya. Anak yang memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik akan mempermudah dalam hubungan
pertemanan. Hubungan pertemanan tersebut akan semakin baik jika komunikasi
yang dilakukan dengan bahasa yang lugas dan mudah dimengerti oleh lawan
bicara.
Anak usia sekolah dasar cenderung menilai seseorang dari cara
berkomunikasi. Penlaian tersebut berdasarkan pada penggunaan bahasa, cara
penyampaian hingga kesopanan saat berbicara. Anak yang populer dikalangan
teman-temannya biasanya pintar berkomunikasi dan suka berinteraksi dengan
banyak orang. Oleh karena itu komunikasi mempunyai peran yang penting dalam
interaksi sosiak anak.
Hasil observasi pada tanggal 28 September 2015 sampai dengan 31
Oktober 2015 di beberapa SDN di Kecamatan Bambanglipuro Bantul, ditemukan
beberapa permasalahan. Masalah tersebut berkaitan dengan interaksi sosial siswa.
Ada anak yang diabaikan oleh teman-temannya, disebabkan karena anak tersebut
pendiam dan tidak mau bermain bersama teman-temannya. Saat diajak berbicara,
anak tersebut merasa malu dan tidak yakin dengan apa yang diucapkan. Masalah
lain yaitu ada anak yang dijauhi oleh teman sebaya karena dianggap anak yang
suka berbicara kasar. Saat berbicara dengan teman tak jarang menggunakan
bahasa yang kasar dan terkesan mengejek. Saat memanggil teman tidak
5menggunakan nama yang sebenarnya, melainkan dengan nama-nama yang kurang
baik. Pada saat kegiatan berkelompok, anak tersebut tidak dipilih ke dalam
kelompok, karena dianggap tidak bisa bekerjasama dengan baik. Dari beberapa
permasalahan tersebut, anak kurang menyadari pentingnya berkomunikasi yang
baik untuk berinteraksi dengan teman.
Pada waktu pembelajaran berlangsung di dalam kelas ada siswa yang
berbicara dengan teman. Pembicaraan yang dilakukan tidak terkait dengan
pelajaran. Anak tersebut tidak memperhatikan penjelasan guru dan hanya terfokus
pada pembicaraan dengan temannya. Guru sempat menegur namun anak kembali
mengulanginya. Ada kecenderungan anak lebih mendengarkan pendapat teman
sebaya dari pada orang lain yang lebih dewasa.
Masalah lain yang ditemukan di sekolah yaitu anak yang kurang peka
terhadap masalah sosial yang dialami temannya. Saat bermain ada anak yang
terjatuh, bukan menolongnya tapi justru menertawakan dan mengejek. Anak
tersebut kurang peduli dengan keadaan yang dialami temannya. Saat melakukan
permainan, ada anak yang mengeluarkan kata-kata ejekan. Ada yang menggangu
teman ketika melakukan permainan, kebanyakan anak laki-laki mengganggu anak
perempuan. Fakta yang ditemukan di lapangan mencerminkan bahwa anak kurang
baik dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman.
Komunikasi merupakan media yang digunakan dalam berinteraksi dengan
orang lain. Komunikasi yang baik akan mempengaruhi interaksi yang terjadi,
namun belum diketahui secara pasti seberapa besar hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial. Observasi yang dilakukan menunjukan
6bahwa di Kecamatan Bambanglipuro Bantul terdapat 10 SDN yang sebagian
siswa memiliki permasalahan yang berkaitan dengan interaksi dan komunikasi.
Hal tersebut yang menjadi alasan untuk melakukan penelitian di SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan antara komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial
siswa di kelas IV.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan anak tentang etika berbicara yang sopan kepada
orang lain.
2. Sebagian anak tidak memperhatikan pelajaran dan suka berbicara dengan
teman ketika pelajaran berlangsung.
3. Sebagian anak tidak bersedia menolong teman yang mengalami masalah dan
justru menghinanya.
4. Sebagian anak pendiam dan tertutup sehingga interaksi dengan temannya
kurang.
5. Ada anak yang dijauhi oleh teman-temannya karena suka mengejek dan
berbicara kasar.
6. Sebagian anak kurang peduli dengan komunikasi yang baik untuk
berinteraksi dengan orang lain.
77. Belum diketahuinya hubungan antara komunikasi interpersonal dengan
interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan luasnya masalah yang ada, maka masalah dalam penelitian
dibatasi pada kurangnya kepedulian anak dalam berkomunikasi yang baik untuk
berinteraksi dengan orang lain, dan belum diketahuinya hubungan antara
komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal
dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro
Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
8Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi
ilmiah terkait dengan hubungan antara komunikasi interpersonal dengan
interaksi sosial siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar lebih memahami pentingnya
komunikasi interpersonal bagi perkembangan interaksi sosial anak.
b. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk mengoptimalkan kemampuan
berkomunikasi anak agar memiliki interaksi sosial yang baik melalui
kegiatan pembelajaran di sekolah.
c. Sebagai bahan referensi lebih lanjut mengenai komunikasi interpersonal
dan interaksi sosial.
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KAJIAN TEORI
A. Komunikasi Interpersonal
1. Komunikasi Interpersonal Anak
Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan
orang lain. Setiap tindakan dan perilaku manusia tidak dapat dipisahkan
dengan lingkungan sosial masyarakat. Menurut Aristoteles (Dwi Siswoyo,
2007: 6), manusia sebagai zoon piiticon atau makhluk sosial, yaitu makhluk
yang tidak bisa lepas dari bantuan orang lain. Untuk berhubungan dengan
sesamanya, manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Ali Mustadi
(2012: 254) menyatakan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi untuk
menyampaikan pesan antara orang yang satu dengan orang yang lain. Dengan
bahasa, orang dapat memahami dan mengerti maksud dan tujuan orang
berkomunikasi. Secara umum komunikasi merupakan suatu interaksi terhadap
lingkungan sekitar. Kemampuan manusia dalam melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitar disebut komunikasi (Agus Basuki, 2013: 46-47).
Selain untuk berinteraksi, komunikasi juga berfungsi sebagai penyalur
informasi kepada orang lain. Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Bimo
Walgito (1994: 75) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian dan penerimaan lambang-lambang yang mengandung arti, baik
yang berwujud informasi-informasi, pemikiran-pemikiran, pengetahuan
ataupun yang lain-lain dari komunikator kepada komunikan. Dalam
komunikasi terdapat lambang yang mengandung arti tertentu yang dapat
dipahami oleh kedua belah pihak yang berkomunikasi.
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Sedangkan menurut Hovland (Onong Uchjana Effendy, 2011: 8),
komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is
the process to modify the behavior of other individuals). Menurut pendapat
Hovland tersebut, komunikasi lebih ditujukan untuk mengubah perilaku
orang lain menjadi perilaku yang diinginkan. Dalam komunikasi
dimungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku seseorang karena
dipengaruhi oleh lawan bicaranya. Perubahan perilaku dapat terjadi jika
dalam komunikasi terdapat kesamaan makna antara komunikator dan
komunikan. Onong Uchjana Effendy (2011: 9) menyatakan bahwa
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang dipercakapkan. Percakapan dapat dikatakan komunikatif
apabila kedua-duanya saling mengerti bahasa yang dipergunakan, juga
mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan. Dalam mengartikan simbol-
simbol komunikasi harus ada kesamaan makna agar terjadi komunikasi yang
efektif. Komunikasi antar perorangan tersebut disebut komunikasi
interpersonal.
Komunikasi interpersonal menurut Agus M. Hardjana (2003: 85)
adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim
dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima pesan dapat
menanggapi secara langsung pula. Dalam komunikasi interpersonal interaksi
yang terjadi minimal melibatkan dua orang dan dilakukan secara langsung.
Jika hanya terdapat satu orang dalam komunikasi, maka itu tidak dapat
dianggap sebagai komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal
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dilakukan secara langsung oleh penyampai pesan kepada penerima pesan
yang ditanggapi secara langsung sehingga reaksi yang ditimbulkan oleh
komunikan akan terlihat jelas. Pendapat tersebut diperkuat oleh Roger
(Susanto, dkk, 2010: 2), menyatakan bahwa komunikasi antar pribadi
merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap
muka antara beberapa pribadi. Komunikasi antar pribadi merupakan proses
sosial dimana individu-individu di dalamnya saling mempengaruhi.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ruffner & Burgoon (Dewi
Rakhmawati, 2012: 135), komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar
seorang komunikator dengan seorang komunikan. Seseorang yang
mengemukakan pendapat (komunikator) dan orang yang diajak bicara
(komunikan) merupakan aspek dari komunikasi yang penting dan tidak dapat
dipisahkan. Jika keduanya dipisahkan maka tidak akan terjadi komunikasi.
Komunikasi interpersonal biasanya dikaitkan dengan pertemuan antara dua
orang atau lebih yang terjadi secara spontan dan terstruktur.
Hal yang penting dalam komunikasi interpersonal adalah adanya sikap
keterbukaan diantara individu yang terlibat dalam komunikasi. Agus Basuki
(2013: 47) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal lebih bersifat
pribadi dan memerlukan adanya keterbukaan, kemampuan memahami dan
mendengarkan dengan penuh empati, mampu mengungkapkan pernyataan
serta mampu mengungkapkan umpan balik. Selain adanya sikap keterbukaan,
penting adanya sikap empati untuk merasakan apa yang dirasakan lawan
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bicara sehingga akan mampu untuk melakukan unpan balik secara tepat
kepada orang lain.
De Vito (Susanto, dkk, 2010: 2) berpendapat bahwa komunikasi antar
pribadi (interpersonal communication) merupakan pengiriman pesan-pesan
dari seseorang dan diterima oleh orang lain, atau sekelompok orang dengan
efek dan umpan balik yang berlangsung secara langsung. Komunikasi dapat
dikatakan komunikasi interpersonal yang baik jika komunikator dapat
mengetahui secara langsung tanggapan dari orang yang diajak berkomunikasi
sehingga meminimalkan terjadinya persepsi yang berbeda.
Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Herdiyan Maulana &
Gumgum Gumelar (2013: 75), komunikasi interpersonal adalah komunikasi
antara komunikator dengan komunikan, komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi
orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal. Menurut Agus M.
Hardjana (2003: 86), komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
pesannya dikemas dalam bentuk verbal dan nonverbal. Dalam komunikasi
interpersonal, komunikasi secara verbal dan nonverbal saling terkait dan tidak
dapat dipisahkan. Adapun kajian komunikasi verbal dan nonverbal adalah
sebagai berikut:
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal menurut Johnson (Supratiknya, 1995: 30)
adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata. Agus M. Hardjana
(2003: 22) menyatakan bahwa komunikasi verbal adalah komunikasi yang
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menggunakan simbol-simbol verbal yang diucapkan secara lisan.
Pendapat tersebut didukung oleh Mohammad Efendi (1993: 7),
komunikasi verbal merupakan komunikasi menggunakan lambang atau
kode yang diucapkan. Komunikasi verbal menggunakan bahasa lisan
untuk menyampaikan makna secara langsung kepada orang lain.
Komunikasi interpersonal verbal ditandai dengan adanya
percakapan antar perorangan. Zanden (1988: 176) menyatakan bahwa a
common lead into conversation is a summons-answer sequence, and our
response indicates our availability. Percakapan merupakan hal yang
mendasari komunikasi verbal. Dalam percakapan verbal terjadi
penyampaian ungkapan yang diikuti dengan pemberian respon.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal verbal digunakan untuk menyampaikan pesan secara lisan
kepada orang lain secara tatap muka. Kejelasan informasi pesan
tergantung pada kemampuan pengirim dan penerima pesan memaknai
bahasa verbal tersebut.
b. Komunikasi Nonverbal
Seseorang dalam berkomunikasi tidak terlepas dari komunikasi
nonverbal. Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem (2011: 110)
menyatakan bahwa komunikasi nonverbal adalah setiap informasi atau
emosi dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata atau nonlinguistik.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Agus M. Hardjana (2003:
26), komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas
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dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata. Sedangkan komunikasi
nonverbal menurut Johnson (Supratiknya, 1995: 30) adalah komunikasi
yang berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dan gerak tubuh.
Menurut Mohammad Efendi (1993: 7), komunikasi nonverbal
dapat berupa gerakan tangan, ekspresi muka, dan gerakan badan yang
digunakan untuk memperjelas maksud dari komunikasi verbal. Menurut
Zanden (1988: 177-179) terdapat berbagai macam bentuk komunikasi
nonverbal, yaitu: body language, paralanguage, proxemics, touch,
artifacts, and facial expressions. Komunikasi nonverbal dapat diartikan
sebagai bentuk ungkapan tubuh selain verbal untuk menyampaikan atau
memperjelas maksud.
Hampir secara otomatis komunikasi verbal ikut terpakai dalam
berkomunikasi. Komunikasi nonverbal lebih digunakan untuk
memperjelas maksud dari komunikasi verbal. Komunikasi nonverbal bisa
berupa gerakan tangan, ekspresi wajah, dan gerakan badan.
Anak sekolah dasar mulai mengembangkan komunikasi interpersonal
dengan orang lain di sekitarnya. Nanang Budiman (2006: 73) menyatakan
bahwa pada usia sekolah dasar anak banyak belajar berkomunikasi dari
lingkungan di sekitarnya yaitu lingkungan keluarga, masyarakat, dan teman
sebaya. Dalam hal ini komunikasi anak yang digunakan adalah komunikasi
interpersonal secara verbal dan nonverbal.
Dari beberapa pendapat tersebut, yang dimaksud komunikasi
interpersonal anak adalah penyampain pesan kepada orang lain secara
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langsung yang melibatkan minimal dua orang yang di dalamnya memiliki
kesamaan makna. Komunikasi interpersonal anak meliputi komunikasi verbal
secara lisan, dan komunikasi nonverbal dengan menggunakan gerakan tubuh.
Komunikasi interpersonal yang efektif yaitu bersifat terbuka, saling
memahami dengan empati, mampu mengungkapkan pernyataan, dan
pemberian umpan balik.
2. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal Anak
De Vito (1997: 259-264) mengemukakan bahwa komunikasi
interpersonal mempunyai lima aspek yang diyakini dapat mempengaruhi
efektivitas komunikasi interpersonal, yaitu:
a. Keterbukaan (openness)
Adanya kemauan membuka diri dan mengatakan tentang dirinya
sendiri kepada orang lain. Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga hal.
Pertama, komunikator yang efektif harus terbuka kepada orang yang
diajaknya berinteraksi. Pengungkapan informasi diri yang layak
diungkapkan kepada orang lain yang biasanya disembunyikan.
Komunikator mampu untuk mengungkapkan pernyataan kepada
komunikan dengan jelas.
Kedua, mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi
secara jujur terhadap stimulus yang datang. Seseorang yang
memperlihatkan sikap acuh, diam, tidak kritis, dan tidak tanggap
merupakan orang yang tidak bisa bereaksi secara terbuka. Orang yang
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terbuka yaitu orang yang bersedia jujur menanggapi stimulus yang
diterima sesuai dengan keadaannya.
Ketiga, mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dikemukakan
adalah benar-benar berasal dari diri sendiri. Artinya pengungkapan
perasaan kepada orang lain secara jujur sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Pengungkapan pikiran dengan maksud yang sebenarnya dan
tidak berbohong kepada orang lain.
b. Empati (empathy)
Empati merupakan kemauan seseorang untuk menempatkan diri
pada situasi orang lain. Sikap empati mendekatkan pemahaman seseorang
terhadap orang lain. Seseorang yang mempunyai empati dalam
berkomunikasi akan menghindarkan dari saling menyinggung perasaan.
Kunci dari empati yaitu saling memahami dan memperhatikan apa yang
dirasakan orang lain.
c. Sikap mendukung (supportiveness)
Keefektifan hubungan interpersonal ditandai dengan adanya
hubungan yang di dalamnya terdapat sikap mendukung. Seseorang
memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, bukan
evaluatif, (2) spontan, bukan strategik, dan (3) provisional, bukan sangat
yakin.
d. Sikap positif (positiveness)
Apabila seseorang bersikap positif, maka akan berkomunikasi
secara positif pula. Bila hal ini terjadi, maka situasi akan mendorong
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seseorang untuk berperan aktif dan mau membuka diri. Sikap positif
mengacu pada dua hal, yaitu: komunikasi interpersonal terbina jika
seseorang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri, dan
perasaan positif disegala situasi.
e. Kesetaraan (equality)
Kesetaraan merupakan pengakuan secara eksplisit dan implisit
bahwa masing-masing pihak memiliki kesejajaran nilai dan berharga.
Kesetaraan juga dimaksudkan dengan kesetaraan tingkat pendidikan,
kesetaraan ekonomi, sosial, dan status. Agar komunikasi interpersonal
berjalan efektif maka setiap orang tidak boleh membeda-bedakan.
Berkomunikasi dengan semua orang, baik itu pandai maupun tidak, kaya
ataupun tidak, dan sebagainya.
Menurut pendapat De Vito tersebut, untuk mencapai komunikasi
interpersonal yang efektif diperlukan adanya sikap keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif dan kesetaraan. Sejalan dengan pendapat De Vito,
Jalaluddin Rakhmat (2005: 129-136) mengungkapkan beberapa faktor yang
menumbuhkan komunikasi interpersonal, yaitu:
a. Percaya (trust)
Percaya kepada orang lain dapat diartikan  sebagai sikap menerima
dan menitipkan sesuatu yang berharga kepada orang lain. Apabila
seseorang percaya kepada orang lain berarti siap untuk menanggung
resiko kerugian dan siap menanggung akibat yang ditimbulkan dari orang
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lain. Sikap percaya berkembang apabila setiap komunikan menganggap
komunikan lainnya berlaku jujur.
b. Empati
Empati merupakan keadaan ketika pengamat bereaksi secara
emosional karena menanggapi orang lain mengalami atau siap mengalami
emosi. Artinya menempatkan diri secara imajinatif pada posisi orang lain
yang mengalami suatu perasaan emosi. Dengan berempati seseorang
berusaha melihat seperti orang lain melihat, merasakan seperti orang lain
merasakannya. Seseorang bisa dikatakan memiliki rasa empati jika
mampu memperhatikan dan memahami lingkungan sekitar dengan baik.
c. Kejujuran
Kejujuran merupakan pengungkapan diri kepada orang lain sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Jujur berarti berkata sesuatu secara
objektif yang benar-benar terjadi. Dengan sikap jujur, orang lain akan
lebih mudah percaya dan merasa terbuka untuk mengungkapkan sesuatu.
d. Sikap suportif
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam
komunikasi. Orang bersikap defensif bila tidak menerima, tidak jujur, dan
tidak empatis. Jika semakin kuat sikap defensif, maka akan menyebabkan
semakin besarnya kegagalan dalam komunikasi interpersonal.
e. Sikap terbuka (open-mindedness)
Sikap terbuka besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi
interpersonal yang efektif. Sikap terbuka dapat diartikan sebagai sikap
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menerima masukan dari orang lain dengan prasangka positif. Sikap
terbuka dapat terjadi jika seseorang merasa membutuhkan informasi dari
sekelilingnya untuk menambah wawasan yang dimilikinya.
Menurut pendapat Jalaluddin Rakhmat tersebut terdapat lima faktor
yang menjadi tolok ukur komunikasi interpersonal, yaitu: percaya, empati,
kejujuran, sikap positif, dan sikap terbuka. Pendapat lain disampaikan oleh
Spitzberg (Dobert, 2004: 10), communication competence is the knowledge
about effective communication behaviors and the skill to choose those
behaviors best suited to the communication situation. Pendapat tersebut dapat
dimaknai, kemampuan berkomunikasi adalah mengetahui seberapa efektif
komunikasi dan terampil memilih tindakan yang terbaik sesuai dengan
kondisi yang terjadi. Seseorang dikatakan terampil dalam berkomunikasi
apabila mampu menyesuaikan diri sesuai dengan situasi dan kondisi. Menurut
pendapat Spitzberg tersebut, secara rinci kemampuan seseorang dalam
berkomunikasi meliputi:
a. Altercentrism
Suatu tindakan yang memberikan perhatian penuh kepada lawan
bicara. Ketika orang lain berbicara, maka orang yang diajak berbicara
mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Fokus perhatian tertuju pada
orang lain yang diajak berkomunikasi.
b. Composure
Ketenangan diperlukan ketika berkomunikasi. Bersikap tenang
akan membuat sesuatu yang disampaikan menjadi lebih efektif. Tenang
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dapat berupa menghindari isyarat kecemasan, tegas, dan percaya diri.
Sikap tenang mengindikasikan tidak ada rasa gugup saat berkomunikasi.
c. Expressiveness
Untuk memperjelas makna dalam berkomunikasi diperlukan
ekspresi. Ekspresi merupakan ungkapan perasaan yang diwujudkan dalam
tindakan atau bentuk fisik. Ekspresi dapat berupa ekspresi vokal, sikap
tubuh, dan ekspresi wajah.
d. Interactive management
Untuk menghasilkan komunikasi yang efektif perlu adanya
manajemen interaktif. Manajemen interaktif dapat disebut sebagai umpan
balik sebagai bentuk respon dari suatu tindakan. Manajemen interaktif
mengacu pada inisiasi topik dan pengendalian gangguan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif mengandung aspek keterbukaan, empati, sikap
mendukung, percaya, kejujuran, interaktif, dan umpan balik. Dalam
berkomunikasi, beberapa aspek tersebut akan muncul sebagai tanda
komunikasi interpersonal. Jika seseorang memiliki sikap tersebut dapat
diartikan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik.
3. Cara Penilaian Kemampuan Komunikasi Interpersonal Anak
Kriteria untuk menilai kemampuan komunikasi interpersonal menurut
Suranto Aw (2011: 35-36) yaitu:
a. Kuantitas
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Kuantitas menunjukkan frekuensi, semakin tinggi frekuensi
komunikasi menunjukkan kadar hubungan yang makin baik. Komunikasi
akan berhasil membangun hubungan interpersonal apabila dilakukan
secara berulang-ulang. Dengan frekuensi komunikasi yang tinggi akan
membuat komunikan lebih jelas dalam menerima pesan. Kuantitas
frekuensi hubungan dapat dinilai dari jumlah atau seringnya seseorang
berkomunikasi.
b. Kualitas
Kualitas menunjukkan makna dan tujuan komunikasi. Seseorang
memang tidak akan selalu berkomunikasi dengan frekuensi yang sering.
Akan tetapi ketika seseoramg berkomunikasi dibicarakanlah kepentingan
kedua belah pihak secara seimbang. Tolok ukur untuk menentukan baik
buruknya komunikasi melalui kualitas atau isi dari komunikasi, bukan
seberapa sering seseorang berkomunikasi.
Menurut pendapat Suranto Aw tersebut untuk menilai kemampuan
seseorang dalam melakukan komunikasi interpersonal dapat dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dengan penggunaan kedua
pendekatan tersebut secara bersamaan akan lebih efektif dalam menilai
komunikasi interpersonal pada anak. Dalam kondisi tertentu menggunakan
salah satu pendekatan juga bisa dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lutte (Monks & Knoers, 2002: 187)
mengenai komunikasi yang ideal, mengungkapkan bahwa anak laki-laki dan
perempuan usia 10-18 tahun memiliki sifat: (1) saling terbuka, (2) saling
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percaya, (3) empati serta jujur, dan (4) saling memahami. Jadi sifat tersebut
dimilki oleh anak kelas IV sekolah dasar. Sifat-sifat tersebut bisa digunakan
untuk mengukur komunikasi interpersonal anak.
Berdasarkan teori di atas, untuk menilai komunikasi interpersonal
anak digunakan aspek: kejelasan makna, keterbukaan, empati, dan umpan
balik. Komunikasi interpersonal anak mencakup komunikasi siswa dengan
siswa, baik laki-laki maupun perempuan. Komunikasi anak dalam lingkup
sekolah dan lingkungan bermain di sekitar anak.
B. Interaksi Sosial
1. Interaksi Sosial Anak
Setiap orang dalam hubungannya dengan orang lain memerlukan
interaksi yang baik agar dapat diterima dalam suatu kelompoknya. Interaksi
antar manusia terjadi sepanjang hidup manusia karena manusia tinggal di
tengah-tenagh masyarakat. Menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip (2011:
62), interaksi sosial merupakan hubungan antar manusia yang sifat dari
hubungan tersebut adalah dinamis, artinya hubungan itu tidak statis, selalu
mengalami dinamika. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Herdiyan
Maulana & Gumgum Gumelar (2013: 91), interaksi sosial adalah suatu proses
berhubungan yang dinamis dan saling memperngaruhi antar manusia. Dalam
hubungannya dengan kelompok masyarakat, interaksi bersifat dinamis
mengikuti alur pola masyarakat tertentu.
23
Interaksi sosial terjadi jika saling memberikan aksi dan reaksi. Dalam
interaksi terjadi minimal dua orang yang saling mempengaruhi tingkah laku.
Menurut H. Bonner (Abu Ahmadi, 2002: 54), interaksi sosial adalah suatu
hubungan antara dua individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakukan individu yang lain
atau sebaliknya. Inti dari interaksi menurut pendapat H. Bonner adalah
adanya perubahan tingkah laku. Sesuatu dikatakan berinteraksi jika tingkah
laku individu tersebut berubah dan sifat perubahan tersebut cenderung tetap.
Pendapat tersebut didukung oleh Brown (2001: 165) yang menyatakan bahwa
interaction is the collaborative exchange of thougts, feeling, or ideas between
two or more people, resulting in a reciprocal effect on each other. Maksud
dari pendapat Brown tersebut adalah interaksi sebagai proses pertukaran
pemikiran atau perasaan antara dua orang atau lebih yang menghasilkan efek
timbal balik.
Sedangkan Gabriel Tarde (Abu Ahmadi, 2002: 57) mengemukakan
bahwa dalam interaksi sosial mencakup kemampuan dalam berbahasa dan
berbicara. Kunci keberhasilan dalam interaksi adalah kemampuan seseorang
dalam berbicara kepada lawan bicaranya. Jika komunikan mengerti apa
maksud yang disampaikan oleh komunikator, maka interaksi tersebut dapat
dikatakan baik. Selain itu penggunaan kosakata dan tata bahasa menjadi hal
yang perlu diperhatikan.
Dalam interaksi sosial komunikasi menjadi hal yang tidak terpisahkan.
Goleman (2007: 271) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
24
mempengaruhi interaksi sosial adalah komunikasi. Soerjono Soekanto (2000:
71) juga berpendapat bahwa suatu interaksi sosial tidak akan terjadi jika di
dalamnya tidak ada komunikasi. Interaksi sosial yang baik erat kaitannya
dengan komunikasi yang digunakan. Komunikasi dapat mencerminkan baik
buruknya interaksi yang terjadi.
Interaksi sosial merupakan proses pertukaran informasi dari orang
yang memiliki banyak pengalaman kepada orang yang pengalamannya lebih
sedikit. Interaksi bisa dianggap sebagai transfer informasi antar individu.
Noorderhaven & Harzing (2009: 722) menyatakan in the hydraulic
perspective of the sender–receiver approach, knowledge will flow (under
certain conditions) from units that are relatively knowledge rich to units that
are relatively knowledge poor. Maksud dari pendapat tersebut, interaksi
merupakan perpindahan pengetahuan antara orang yang memiliki
pengetahuan lebih banyak kepada orang yang pengetahuannya relatif sedikit.
Pendapat lain dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (2000: 67),
interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.
Interaksi hanya akan terjadi jika minimal dua orang melakukan suatu
hubungan sosial yang saling mempengaruhi. Syarat terjadinya interaksi sosial
apabila dua orang atau lebih bertemu kemudian saling menegur, berjabat
tangan, saling berbicara dan tindakan sosial lain. Jika dua orang bertemu
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namun tidak ada tindakan sosial, maka itu bukan disebut sebagai interaksi
sosial.
Interaksi sosial juga dapat dimaknai sebagai perilaku penerimaan
sosial dengan memberikan respon positif kepada orang lain. Cartledge &
Milburn (1995: 35) menyatakan social skills are seen as socially acceptable
learned behaviors that enable individuals to interact in ways that elicit
positive responses and assist in avoiding negative responses. Seseorang yang
dapat menerima respon positif dan menghindari tanggapan negatif merupakan
orang yang memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang baik.
Dari beberapa pendapat tersebut, yang dimaksud dengan interaksi
sosial anak adalah hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi dan
diungkapkan dengan simbol yang dapat dipahami. Inti pokok interaksi yaitu
adanya kerjasama, berkomunikasi, dan peduli terhadap orang lain. Jika
beberapa orang memahami simbol yang diberikan maka terjadi interaksi
sosial, dan jika simbol tersebut tidak dapat dipahami maka tidak ada interaksi
yang efektif.
2. Aspek-aspek Interaksi Sosial Anak
Menurut Zanden (1988:173-186), terdapat beberapa aspek dalam
interaksi sosial, yaitu:
a. Sizing Others Up
Dapat diartikan penilaian terhadap orang lain. Penilaian terhadap
orang lain cenderung pada karakteristik fisik, seperti: umur, jenis kelamin,
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warna kulit, pakaian, dan yang lainnya. Penilaian yang lain meliputi sikap
pribadi seseorang, apakah menyenangkan atau tidak. Skema stereotip
digunakan untuk memandang, menilai, dan berpandangan terhadap orang
lain. Penilaian lain didasarkan pada kesan saat berinteraksi, apakah itu
kesan yang baik atau tidak. Faktor yang mempengaruhi kesan dalam
berinteraksi bisa berasal dari dalam dan luar diri. Faktor dari dalam bisa
berupa sifat pribadi dan keadaan diri, sedangkan faktor dari luar berupa
keadaan lingkungan.
b. Communicating with Others
Komunikasi mengacu pada proses perpindahan informasi, ide, dan
kebiasaan kepada orang lain. Komunikasi memungkinkan untuk
membangun pemahaman bersama, sehingga terjadi pertukaran informasi.
Komunikasi mencakup komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi
verbal menggunakan kata-kata yang diucapkan. Dalam komunikasi verbal
terjadi percakapan dimana salah satu pihak mengungkapkan pernyataan
dan ditanggapi oleh pihak yang lain. sedangkan komunikasi nonverbal
menggunakan gerakan fisik, seperti: body language, paralanguage,
proxemics, touch, artifacts, dan facial expressions.
c. Helping Others
Dapat diartikan membantu orang lain. Membantu orang lain
dengan tulus tanpa mengaharpkan imbalan dapat disebut sebagai
prosocial behavior. Membantu orang yang mengalami kesulitan akan
menumbuhkan sikap positif dalam interaksi. Membantu dengan kesadaran
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sendiri karena dorongan hati merupakan salah satu faktor yang
mengindikasikan adanya pola interaksi yang baik.
d. Working with and against Others
Bekerjasama dengan orang lain merupakan salah satu tanda
interaksi. Untuk anak sekolah dasar, bekerjasama dapat berupa
mengerjakan tugas bersama-sama dan menyelesaikan masalah bersama.
Hal yang dikerjakan bersama bertujuan agar terasa mudah dan cepat
dilaksanakan. Semua dilakukan untuk mencapai tujuan yang sama.
Bekerjasama akan menumbuhkan sikap berkelompok dan akan semakin
tejalin interaksi dengan orang lain.
Sedangkan menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip (2011: 65-66),
syarat terjadinya interaksi sosial, yaitu:
a. Harus ada pelaku yang jumlahnya lebih dari satu
Pelaku yang lebih dari satu atau bisa disebut sebagai kerjasama
merupakan prasyarat mutlak sebab tidak akan mungkin terjadi aksi dan
reaksi jika tidak ada teman atau lawan. Artinya interaksi sosial itu terjadi
ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan aksi kemudian ada
pihak lain yang menanggapi aksi tersebut.
b. Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-simbol
Simbol dalam komunikasi adalah benda, bunyi, gerak, atau tulisan
yang memiliki arti. Komunikasi merupakan hubungan timbal balik antara
seseorang atau sekelompok orang dengan pihak lain dengan
menggunakan simbol-simbol yang berupa suara, tulisan, gerakan
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sehingga kedua belah pihak terjadi saling menafsirkan apa yang sedang
dilakukan pihak lain. Simbol merupakan komunikasi yang digunakan
dalam interaksi. Unsur penting dalam komunikasi yaitu adanya kejelasan
dan ketepatan dalam mengartikan maksud dari simbol komunikasi.
c. Ada dimensi waktu
Interaksi sosial akan senantiasa terjadi dalam ruang dan waktu,
artinya kapan dan di mana. Interaksi terjadi di suatu tempat tertentu dan
waktu yang pasti terjadi. Dalam interaksi sosial dapat dinyatakan dengan
waktu dan tempat yang jelas.
d. Ada tujuan-tujuan tertentu
Interaksi sosial dilihat dari bentuknya terdapat dua bentuk yang
pokok, yaitu integrasi dan konflik. Interaksi sosial yang berbentuk
integrasi (penyatuan), maka masing-masing pihak memiliki tujuan yang
sama yang ingin dicapai. Interaksi sosial yang berbentuk konflik
(perpecahan), maka bisa saja tujuan yang hendak dicapai oleh masing-
masing pihak yang terlibat dalam konflik tersebut adalah memenangkan
pertikaian, menyingkirkan lawan, dan sebagainya.
Syarat-syarat terjadinya interaksi menurut Elly M. Setiadi & Usman
Kolip di atas yaitu: adanya pelaku lebih dari satu, menggunakan simbol, ada
dimensi waktu, dan mengandung tujuan tertentu. Sedangkan Slamet Santosa
(2006: 11) mengungkapkan beberapa aspek sosial, yaitu:
a. Adanya hubungan
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Setiap interaksi terjadi hubungan antar individu maupun kelompok
yang terlibat. Hubungan dalam interaksi bersifat dimanis dan melekat
bagi setiap pelaku. Hubungan dalam interaksi dapat dinyatakan sebagai
bentuk kerjasama antar individu.
b. Ada individu
Dalam interaksi ada individu atau pelaku yang mendasari suatu
hubungan interaksi. Tidak mungkin terjadi interaksi jika tidak ada
individu yang terlibat di dalamnya. Interaksi dengan orang lain erat
kaitannya dengan penggunaan komunikasi sebagai media perataranya.
c. Ada tujuan
Setiap interaksi memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai
oleh pelakunya. Tujuan dapat berupa mempengaruhi individu lain atau
untuk mencapai suatu hal. Untuk mencapai tujuan diperlukan kerja sama
antar kedua belah pihak.
d. Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok
Interaksi sosial terjadi karena individu dalam hidupnya tidak
terpisah dari kelompok. Interaksi yang terjadi dalam kelompok bersifat
tetap dan terikat dengan kuat. Selain itu masing-masing individu memiliki
fungsi tertentu dalam kelompoknya. Dengan adanya kelompok sosial
mengindikasikan bahwa manusia senang untuk melakukan kerjasama.
Siti Mahmudah (2012: 48) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mendasari adanya interaksi sosial adalah seberapa jauh seorang individu itu
tertarik pada lainnya. Apabila ada daya tarik diantara individu, maka
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kemungkinan terjadinya interaksi sosial akan semakin besar. Daya tarik dapat
diartikan sebagai sifat positif terhadap objek lain. Faktor-faktor yang
mempengaruhi daya tarik menurut Siti Mahmudah (2012: 49-50) adalah
sebagai berikut:
a. Daya tarik fisik
Bentuk tubuh biasanya merupakan daya tarik yang besar
peranannya dalam menciptakan situasi sosial. Biasanya perempuan yang
cantik dan laki-laki yang tampan akan mempunyai daya tarik yang tinggi.
Daya tarik fisik mengutamakan penampilan yang dapat diamati secara
langsung.
b. Kompetensi/ kemampuan skill
Keahlian, kecerdasan, dan prestasi merupakan kualitas tersendiri
yang tidak semua orang miliki. Hal ini yang menjadi daya tarik seorang
individu kepada lainnya. Secara umum seseorang akan tertarik dengan
orang lain yang memiliki kemampuan lebih dari pada orang lain.
c. Karakteristik menyenangkan
Karakteristik adalah sifat dari orang yang dinilai. Karakteristik
menyenangkan mencakup suka humor, menarik, ramah, dan santun. Hal
ini merupakan salah satu yang menjadi daya tarik seseorang untuk
berinteraksi apalagi jika dibandingkan pada orang yang mempunyai sifat
sebaliknya.
Sedangkan menurut Crossan & Nicolini (Noorderhaven & Harzing,
2009: 723), proses interaksi sosial yaitu obvious observation is that, in social
31
learning theory, learning occurs and knowledge is created through
conversations and interactions between people. Proses interaksi tersebut
berawal dari pengamatan, belajar sosial, pengetahuan terbentuk, kemudian
pembicaraan dan interaksi kepada orang lain. Untuk mencapai interaksi sosial
yang baik, maka setiap proses dalam interaksi sosial tersebut harus
dilaksanakan sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan mengenai aspek
dalam interaksi sosial anak yaitu adanya kerjasama, adanya komunikasi,
saling membantu, adanya daya tarik, dan adanya tujuan yang ingin dicapai.
Jika anak memiliki aspek tersebut dapat dikatan memiliki interaksi sosial
yang baik.
3. Cara Penilaian Interaksi Sosial Anak
Menurut Bimo Walgito (2010: 34-35), untuk mengetahui baik
buruknya interaksi dapat dilihat dari berbagai macam ukuran, yaitu dengan
melihat frekuensi interaksi, intensitas interaksi, dan popularitas interaksi.
Baik buruknya interaksi dari segi frekuensi interaksi adalah dengan melihat
bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain, apakah seseorang sering
mengadakan interaksi atau tidak. Apabila sering mengadakan interaksi
dengan orang lain, maka dapat dinyatakan bahwa frekuensi berinteraksinya
tinggi. Seseorang yang frekuensi berinteraksinya tinggi lebih baik
interaksinya daripada orang yang frekuensi berinteraksinya rendah.
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Intensitas interaksi dapat digunakan untuk melihat baik buruknya
seseorang dalam berinteraksi. Intensitas interaksi adalah mendalam tidaknya
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. apabila interaksinya intensif,
maka merupakan interaksi yang intim. Semakin dalam intensitas interaksi,
semakin baik interaksinya.
Selanjutnya yaitu popularitas interaksi adalah banyak sedikitnya
teman berinteraksi. Jika seseorang semakin populer dalam interaksi, maka
semakin banyak teman berinteraksinya. Popularitas interaksi dapat
memberikan informasi batas antara yang populer dengan yang tidak populer
secara objektif.
Untuk menilai interaksi sosial anak, menurut La Gaipa (Monks &
Knoers, 2002: 187), ada beberapa sifat yang muncul dalam interaksi anak
yaitu: (1) saling membantu atau kerjasama, (2) rasa simpati atau peduli, (3)
aktivitas dan interes bersama, (4) mengisi kekurangan yang lain, (5) tidak ada
rasa segan untuk berkomunikasi. Jadi sifat-sifat tersebut dapat digunakan
untuk mengukur interaksi sosial anak sekolah dasar.
Berdasarkan teori di atas, untuk menilai interkasi sosial anak dapat
dilihat dari frekuensi, intensitas, dan popularitas interaksi anak. Sifat yang
sering muncul dalam interaksi sosial anak adalah saling membantu atau
kerjasama, rasa simpati atau peduli, interes bersama, mengisi kekurangan, dan
berkomunikasi. Interaksi anak meliputi interaksi dengan teman sebaya, baik
laki-laki maupun perempuan. Ruang lingkup interaksi anak meliputi interaksi
di sekolah dan lingkungan bermain di sekitar anak.
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C. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal dengan Interaksi Sosial
Dalam berinteraksi dengan orang lain, seseorang akan membutuhkan
komunikasi. Semakin baik seseorang dalam berkomunikasi, maka interaksinya
juga akan semakin baik. Begitu juga sebaliknya, jika interkasi semakin baik, maka
komunikasi akan semakin baik. Suranto Aw (2011: 2) menyatakan bahwa
semakin sering seseorang melakukan interaksi dengan orang lain, maka
komunikasinya juga akan semakin meningkat, dan begitu juga sebaliknya.
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, maka seseorang hendaknya memiliki tingkat interaksi yang baik
dengan orang lain. Pendapat tersebut dapat juga diartikan untuk meningkatkan
interaksi sosial, maka komunikasi interpersonalnya juga harus baik.
Pendapat Suranto Aw tersebut didukung oleh Bimo Walgito (2010: 35),
yang menyatakan bahwa komunikasi dan interaksi erat hubungannya, keduanya
bersifat saling mempengaruhi. Pendapat tersebut menyatakan bahwa antara
komunikasi dan interaksi adalah dua hal yang saling terikat dan memiliki kaitan
satu dengan yang lainnya. Hubungan antara komunikasi dan interaksi bersifat
saling mempengaruhi secara positif. Artinya jika komunikasi interpersonal tinggi,
maka interaksi sosialnya juga akan tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika
komunikasi interpersonalnya rendah, maka interaksi sosialnya juga akan rendah.
Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Grimshaw (Zanden, 1988: 176)
menyatakan bahwa all social interaction involves communication. Hal itu bisa
diartikan bahwa semua interaksi sosial terlibat dengan komunikasi. Maksudnya
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adalah jika ada interaksi maka disitu juga akan ada komunikasi. Setiap
permasalahan komunikasi akan melibatkan interaksi sosialnya.
Berdasarkan teori diatas, komunikasi dan interaksi merupakan hal yang
saling berkaitan. Komunikasi dan interaksi memiliki hubungan positif yang
keduanya bersifat saling mempengaruhi. Setiap kenaikan komunikasi akan diikuti
oleh kenaikan interaksi. Begitu juga sebaliknya, setiap penurunan komunikasi
akan diikuti oleh penurunan interaksi.
D. Karakteristik Anak Kelas IV Sekolah Dasar
Siswa kelas IV sekolah dasar termasuk dalam usia kanak-kanak akhir yang
mempunyai fungsi-fungsi perkembangan. Adapun fungsi-fungsi perkembangan
pada masa kanak-kanak akhir yaitu: belajar keterampilan fisik, belajar bergaul
dengan teman sebaya, mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita,
mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga (Rita Eka Izzaty,
dkk, 2008: 103). Menurut tugas perkembangan tersebut, anak kelas IV sekolah
dasar mulai belajar bergaul dengan teman sebayanya dan mengembangkan peran
sosial dengan orang lain.
Masa kanak-kanak akhir merupakan masa dimana anak harus belajar
tentang proses sosialisasi yang ada di sekitarnya. Elfi Yuliani Rochmah (2005:
171-172) menyatakan bahwa pada masa kanak-kanak akhir terdapat beberapa
aspek yang harus dipelajari dari proses sosialisasi, yaitu: (a) belajar mematuhi
aturan-aturan kelompok, (b) belajar setia kawan, (c) belajar tidak tergantung pada
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orang dewasa, (d) belajar bekerjasama, (e) mempelajari perilaku yang dapat
diterima oleh lingkungan, dan (f) belajar menerima tanggung jawab.
Selanjutnya Nanang Budiman (2006: 73) menyatakan bahwa pada usia
sekolah dasar anak banyak belajar berkomunikasi dari lingkungan di sekitarnya
yaitu lingkungan keluarga, masyarakat, dan teman sebaya. Pergaulan anak usia
sekolah dasar bukan hanya di lingkungan keluarga saja, anak sudah mulai
berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebayanya, baik itu di lingkungan
sekitar rumah maupun di sekolah. Di sekolah anak berkomunikasi dan
berinteraksi dengan warga sekolah, baik itu sesama siswa maupun guru. Di
lingkungan masyarakat, anak mulai bermain dengan teman sebaya yang dekat
dengan tempat tinggalnya. Mulai tahap ini interaksi anak akan semakin luas.
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Monks & Knoers (2006: 183),
pada usia sekolah dasar anak mulai melepaskan diri dari keluarga dan mulai
mendekatkan diri dengan orang-orang disamping keluarga. Teman sebaya dan
lingkungan masyarakat mempunyai peran yang besar. Anak akan mulai belajar
berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman-temannya baik di masyarakat
maupun di lingkungan sekolah. Lingkup pergaulan sosial anak meliputi orang-
orang selain keluarga yang dekat dengannya.
Anak usia sekolah dasar mulai mengawali proses sosialisasi ke lingkup
pergaulan yang lebih luas. Samanci (2010: 147) menyatakan bahwa
primary school students who are going through the process of
socialization as a characterictic of the development period start to
discover the rules of companionship and to act according to these rules at
this periode.
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Selama periode ini anak berbagi pengalaman kepada teman sekelas dan mengikuti
berbagai aktivitas bersama-sama dengan orang lain. Anak dalam periode ini mulai
mengembangkan kemampuan sosialnya dengan berinteraksi dengan teman
sebayanya dalam lingkup kelas dan sekolah.
Kemampuan komunikasi interpersonal penting dimiliki oleh setiap orang
terutama anak usia sekolah dasar. Komunikasi anak dengan orang lain akan
membantu anak untuk mengembangkan konsep diri, mengembangkan rasa ingin
tahu, dan kreatif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari The National Child
Care Accreditation Council (Hughes & Macnaughton, 1999: 7), good
communication and supportive relations between staff and children help to foster
positive self-concepts in children and to encourage the to be curious, creative,
and active learners. Untuk mengoptimalkan kemampuan komunikasi pada diri
anak, orang tua wajib mengarahkan dan membimbingan anak dalam tahap
perkembangannya.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak kelas IV sekolah
dasar memiliki kemampuan berkomunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal ditandai dengan semakin banyaknya anak berkomunikasi dengan
orang lain di luar lingkungan keluarga. Anak semakin dewasa semakin sering
berkomunikasi dengan teman dan lingkungan masyarakat sekitar. Perkembangan
sosial anak yang semakin luas mendorong anak untuk semakin sering berinteraksi
dengan orang lain. lingkungan sekitar anak mempunyai peran yang cukup besar
dalam tahap perkembangan komunikasi dan interaksi sosial anak. Komunikasi dan
interaksi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan anak.
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E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rakhmawati pada tahun 2012.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kemampuan sosialisasi sebesar
0,295 dengan p=0,023 (p<0,05) dengan N=60 pada taraf signifikansi 5%. Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
mempunyai korelasi yang signifikan terhadap kemampuan sosialisasi. Artinya jika
semakin tinggi komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa, maka kemampuan
sosialisasi juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Danik Aprilina pada tahun 2013.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara keterampilan berbicara dengan keterampilan sosial terbukti
dengan harga rhitung lebih besar daripada rtabel dengan N=89 pada taraf signifikansi
5% yaitu 0,656 > 0,207. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara keterampilan berbicara dengan
keterampilan sosial. Artinya jika semakin tinggi keterampilan siswa dalam
berbicara, maka semakin tinggi pula keterampilan sosial yang dimiliki anak,
begitu juga sebaliknya.
Persamaan penelitian yang dilakukan Dewi Rakhmawati dan Danik
Aprilina dengan penelitian ini adalah sama-sama merupakan penelitian korelasi
yang mencari seberapa besar hubungan variabel komunikasi dengan kemampuan
sosial siswa sekolah dasar. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah subjek penelitian. Subjek penelitian yang dilakukan Dewi
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Rakhmawati dan Danik Aprilina menggunakan penelitian populasi, sedangkan
dalam penelitian ini merupakan penelitian sampel dengan uji prasyarat.
Kaitan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rakhmawati dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan sosialisasi siswa. Hasil penelitian yang dilakukan
Dewi Rakhmawati diperoleh sumbangan efektif variabel komunikasi interpersonal
terhadap kemampuan sosialisasi sebesar 17,2%, sisanya sebesar 82,2% ditentukan
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian. Penelitian selanjutnya
berusaha mengungkap faktor lain yang mempengaruhi kemampuan sosialisasi
siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan Danik Aprilina diperoleh hasil
sumbangan efektif keterampilan berbicara terhadap keterampilan sosial sebesar
46,8%, sisanya sebesar 53,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian. Persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu untuk mengkaji hubungan antara kemampuan berkomunikasi
dengan kemampuan berinteraksi anak. Untuk membuktikan seberapa besar
hubungan antara kedua variabel dan untuk mencari faktor lain yang memberikan
sumbangan terhadap kemampuan berinteraksi anak.
F. Kerangka Pikir
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara minimal dua individu
yang di dalamnya terdapat maksud tertentu dan diungkapkan dengan simbol yang
dapat dipahami. Banyak faktor yang mempengaruhi interaksi sosial yang dimiliki
seseorang, salah satunya adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi
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interpersonal adalah penyampian pesan secara verbal dan nonverbal dari
komunikator kepada komunikan secara langsung yang melibatkan minimal dua
orang yang di dalamnya memiliki kesamaan makna yang dilakukan secara tatap
muka.
Komunikasi interpersonal bagi anak sekolah dasar penting untuk
mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam suatu
kelompok. Anak dapat diterima dalam kelompok ketika anak mampu
berkomunikasi dengan baik dengan anggota kelompok. Agar dalam
berkomunikasi dapat terjalin dengan baik, harus ada kejelasan makna,
keterbukaan, empati, dan umpan balik. Komunikan memberikan respon langsung
yang dapat diamati oleh komunikator untuk mengetahui kejelasan dalam
berkomunikasi. Jika pesan atau makna telah disampaikan oleh komunikator dan
dapat diterima dengan baik oleh komunikan, dapat disimpulkan bahwa tujuan
komunikasi telah tercapai. Jika pesan dalam komunikasi dapat disampaikan
kepada orang lain, maka anak akan mudah diterima dalam suatu kelompok.
Dengan komunikasi interpersonal yang baik, maka akan mempermudah proses
interaksi dalam kelompok tersebut.
Anak yang berada dalam kelompok sosial harus memiliki kemampuan
berinteraksi yang baik. Kemampuan berinteraksi tersebut mencakup kerjasama,
berkomunikasi, daya tarik, dan peduli. Hal tersebut dapat dicapai jika mempunyai
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan orang lain. Komunikasi dapat
terwujud jika makna atau pesan dapat disampaikan dengan baik dan penerima
pesan mampu memahami makna yang disampaikan dengan tepat. Jadi seseorang
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harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar interaksi dapat
berjalan dengan lancar. Jika komunikasi interpersonal anak semakin tinggi maka
interaksi sosialnya juga akan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya, jika
interaksi sosial anak semakin tinggi maka komunikasi interpersonalnya juga akan
semakin meningkat.
Di bawah ini dikemukakan skema hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial anak.
(Variabel X) (Variabel Y)
Gambar 1. Kerangka Pikir
Penggambaran variabel tersebut menunjukkan adanya hubungan antara
variabel X (komunikasi interpersonal) terhadap variabel Y (interaksi sosial).
Kedua variabel tersebut akan diteliti untuk dapat membuktikan masalah pertama
mempunyai hubungan dengan masalah kedua.
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah:
Komunikasi
Interpersonal
1. Kejelasan makna
2. Keterbukaan
3. Empati
4. Umpan balik
Interaksi Sosial
1. Kerjasama
2. Berkomunikasi
3. Daya tarik
4. Peduli
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Ho: tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul.
Ha: ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal
dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro
Bantul.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah data yang disajikan dalam penelitian menggunakan angka-angka,
pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol (Nana Syaodih, 2010: 53).
Menurut Sugiyono (2011: 7), penelitian kuantitatif data penelitian berupa angka-
angka dan analisisnya menggunakan statistik. Dalam penelitian kuantitatif lebih
baik jika pembahasan dalam penelitian juga disertai dengan tabel, grafik, atau
bagan.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasi. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 4), penelitian korelasi adalah penelitian untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan,
atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. Penelitian korelasi
ditujukan untuk menguji hubungan antar variabel. Hubungan antara satu dengan
beberapa variabel lain dinyatakan dengan bersarnya koefisien korelasi dan
keberartian secara statistik (Nana Syaodih, 2010: 56).
B. Variabel Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan
variabel lain. Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 63). Sedangkan
Suharsimi Arikunto (2010: 118) menyatakan bahwa variabel adalah objek
43
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel, yaitu komunikasi interpersonal sebagai variable X dan
interaksi sosial sebagai variabel Y.
Variabel X bisa berperan sebagai variabel bebas bagi variable Y, dan
variabel Y bisa berperan sebagai variabel bebas bagi variabel X. Begitu juga
sebaliknya, variabel X bisa berperan sebagai variabel terikat bagi variabel Y, dan
variabel Y bisa berperan sebagai variabel terikat bagi variabel X. Hal tersebut
dikarenakan untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan Y. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2012: 4).
C. Definisi Operasional
1. Komunikasi interpersonal anak adalah penyampain pesan kepada orang lain
secara langsung yang melibatkan minimal dua orang yang di dalamnya
memiliki kesamaan makna. Komunikasi interpersonal anak meliputi:
kejelasan makna, keterbukaan, empati, dan  umpan balik. Komunikasi
interpersonal anak mencakup komunikasi verbal secara lisan, dan komunikasi
nonverbal dengan menggunakan gerakan tubuh. Ruang lingkup komunikasi
interpersonal anak meliputi komunikasi siswa dengan siswa, baik laki-laki
maupun perempuan, yang berada di lingkungan sekolah dan lingkungan
bermain di sekitar anak.
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2. Interaksi sosial anak adalah hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi dan diungkapkan dengan simbol yang dapat dipahami.
Interaksi sosial meliputi kerjasama, berkomunikasi, daya tarik, dan peduli.
Interaksi anak meliputi interaksi dengan teman sebaya, baik laki-laki maupun
perempuan. Ruang lingkup interaksi anak meliputi interaksi di sekolah dan
lingkungan bermain di sekitar anak.
D. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - April tahun 2016.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul, yang terdiri dari sepuluh  sekolah dasar. Secara
terperinci nama dan alamat sekolah dasar tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Daftar Nama dan Alamat Sekolah
No. Nama SekolahDasar Alamat Sekolah
1. SD Panggang Tempel, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul
2. SD 3 Panggang Ngampelan, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul
3. SD Grogol Ngambah, Mulyodadi, Bambanglipuro, Bantul
4. SD Tulasan Tulasan, Mulyodadi, Bambanglipuro, Bantul
5. SD Sribit Sribit, Mulyodadi, Bambanglipuro, Bantul
6. SD Bondalem Bondalem, Sumbermulyo, Bambanglipuro, Bantul
7. SD Kaligondang Kaligondang, Sumbermulyo, Bambanglipuro,
Bantul
8. SD Plebengan Plebengan, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul
9. SD Kembangan Kembangan, Sumbermulyo, Bambanglipuro,
Bantul
10. SD Terban Cangkring, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul
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E. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 119).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul yang berjumlah 333 anak. Populasi tersebut terdapat pada
sepuluh SD. Secara terperinci jumlah populasi disetiap sekolah pada sepuluh SD
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul
Siswa kelas IV PopulasiLaki-laki Perempuan Jumlah
SD Panggang 21 24 45
SD 3 Panggang 12 8 20
SD Grogol 36 32 68
SD Tulasan 14 10 24
SD Sribit 13 6 19
SD Bondalem 7 19 26
SD Kaligondang 27 19 46
SD Plebengan 27 24 51
SD Kembangan 10 9 19
SD Terban 5 10 15
Jumlah 172 161 333
F. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
(Sugiyono, 2012: 62). Jumlah subjek dalam populasi pada penelitian ini sebanyak
333 siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Besarnya sampel
yang diteliti ditentukan menggunakan tabel penentuan yang dikembangkan dari
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2012: 71). Dari Tabel Isaac dan Michael dengan
mempertimbangkan tingkat kesalahan sebanyak 5% didapat sampel penelitian
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yang akan dijadikan responden sebanyak 172 siswa. Dari sampel tersebut
kemudian dibagi secara proporsional sehingga didapat hasil dari SD Panggang
sebanyak 23 siswa, SD 3 Panggang sebanyak 11 siswa, SD Grogol sebanyak 35
siswa, SD Tulasana sebanyak 12 siswa, SD Sribit sebanyak 10 siswa, SD
Bondalem sebanyak 13 siswa, SD Kaligondang sebanyak 24 siswa, SD Plebengan
sebanyak 26 siswa, SD Kembangan sebanyak 10 siswa, dan SD Terban sebanyak
8 siswa. Adapun rincian sampel penelitian masing-masing sekolah dasar dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Sampel Penelitian
Nama SD Populasi Perhitungan Sampel PembulatanSampel
SD Panggang 45 45333 172 = 23,24 23
SD 3 Panggang 20 20333 172 = 10,33 10
SD Grogol 68 68333 172 = 35,12 35
SD Tulasan 24 24333 172 = 12,39 12
SD Sribit 19 19333 172 = 9,81 10
SD Bondalem 26 26333 172 = 13,42 14
SD Kaligondang 46 46333 172 = 23,75 24
SD Plebengan 51 51333 172 = 26,34 26
SD Kembangan 19 19333 172 = 9,81 10
SD Terban 15 15333 172 = 7,74 8
Jumlah 333 172
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik proportional
random sampling. Teknik proportional digunakan karena penarikan sampel dari
populasi tidak sama jumlahnya. Teknik random berarti peneliti mengambil sampel
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dengan cara memilih secara acak subjek-subjek dalam tiap sekolah sehingga
semua subjek dianggap sama. Peneliti memberi hak yang sama kepada setiap
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Suharsimi
Arikunto, 2010: 177).
G. Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat memperoleh data yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, diperlukan metode yang mampu
mengungkap data yang sesuai dengan pokok permasalahannya. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. Menurut Jelpa Periantalo
(2016: 80), skala psikologi merupakan instrumen untuk mengungkap konstrak
psikologi yang bersifat afektif melalui item yang tersirat. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Saifuddin Azwar (2014: 6-7), skala psikologi digunakan untuk
mengungkap aspek kepribadian individu non-kognitif. Skala biasanya digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2011: 107). Pemilihan instrumen ini karena variabel komunikasi
interpersonal dan interaksi sosial termasuk kedalam ranah afektif psikologi.
Skala digunakan untuk memperoleh data tentang komunikasi interpersonal
dan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul.
Data yang diperoleh dari skala psikologi kemudian dianalisis menggunakan uji
statistika. Skala akan menghasilkan suatu skor tertentu sehingga dapat digunakan
dalam uji statistika (Jelpa Perintalo, 2016: 80). Skala yang digunakan berisi
pernyataan favourable dan unfavourable untuk mengungkap data variabel
48
komunikasi interpersonal dan interaksi sosial. Pernyataan favourable adalah
pernyataan yang mendukung variabel. Pernyataan unfavourable adalah pernyataan
yang berlawanan dengan variabel. Skala dalam penelitian ini disediakan empat
pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Adapun
penentuan skor untuk masing-masing jawaban dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Skor Skala Psikologi
Jawaban SkorFavourable Unfavourable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4
H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 160), merupakan
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen pada penelitian ini
adalah skala psikologi yang bertujuan untuk mengungkap hubungan variabel
komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial siswa.
1. Skala Komunikasi Interpersonal
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data
tentang komunikasi interpersonal siswa kelas IV sekolah dasar. Kisi-kisi
instrumen komunikasi interpersonal dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal
No. Aspek Indikator
No. Item
JumlahFavour
able
Unfavo
urable
1. Kejelasan
makna
Kejelasan 1 2, 3, 4 4
Inisiasi topik 5, 7, 8 6 4
2. Keterbukaan Berkata jujur 9, 11 10 3
Percaya dengan
orang lain 12, 14 13 3
Menerima masukan 15, 16,
18 17 4
3. Empati Perhatian kepada
lawan bicara 19
20, 21,
22 4
Paham kondisi orang
lain
23, 25,
26, 27 24 5
4. Umpan balik Tanggapan 29, 30 28 3
Interupsi 32, 34,
35 31, 33 5
Jumlah 35
2. Skala Interaksi Sosial
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data
tentang interaksi sosial siswa kelas IV sekolah dasar. Kisi-kisi instrumen
interaksi sosial dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Interaksi Sosial
No. Aspek Indikator
No. Item
JumlahFavour
able
Unfavo
urable
1. Kerjasama Menyelesaikan
pekerjaan bersama 1, 2, 3 - 3
Berkelompok 4, 5 - 2
Tolong menolong 6 7, 8 3
2. Berkomunikasi Kejelasan dalam
berbicara
9, 10,
11 12 4
Ketepatan ucapan 13, 14,
17 15, 16 5
3. Daya tarik Ketertarikan fisik 19, 20 18 3
Keahlian 22 21 2
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Menyenangkan 23, 24,
25, 26 - 4
4. Peduli Memberikan
perhatian 27, 28 29 3
Tanggap dengan
kondisi teman
30, 31,
33 32 4
Toleran 34 35 2
Jumlah 35
3. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan untuk
pengambilan data dalam penelitian. Instrumen ini diujicobakan kepada
responden diluar populasi pengambilan data penelitian. Uji coba instrumen
dilakukan di SD Muhammadiyah Jogodayoh kelas IVA sebanyak 29 siswa
dan kelas IVB sebanyak 31 siswa. Menurut Andi Prastowo (2014: 7), siswa
SD negeri / swasta memiliki persamaan karakteristik pada aspek sosial, anak
mulai membentuk ikatan baru dengan teman sebaya dan mulai mampu
menyesuaikan diri kepada sikap bekerjasama. Siswa SD negeri maupun
swasta secara umum memiliki karakteristik sosial yang sama, sehingga uji
coba instrumen dapat dilakukan di SD swasta di luar populasi penelitian. Uji
coba instrumen skala psikologi dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas.
a. Validitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2010: 168) menyatakan bahwa sebuah tes
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.
Validitas ini ditentukan oleh hasil pengukuran atau skornya. Dalam
penelitian ini data diperoleh melalui instrumen skala psikologi dengan
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skala interval. Berdasarkan perolehan data tersebut, maka jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data interval.
Riduwan (2007: 9) menyatakan bahwa uji validitas yang cocok
untuk mengolah data interval adalah dengan formula korelasi product
moment. Maka digunakan formula korelasi product moment dengan
formula sebagai berikut:
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara X dan Y∑ Y = skor total∑ X = skor butir
N = jumlah responden∑ = jumlah skor kuadrat variabel Y∑ = jumlah skor kuadrat variabel X∑ XY = jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor
variabel Y
Selanjutnya harga r hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga
r dalam tabel r pada taraf signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar atau sama
dengan rtabel maka item tersebut dinyatakan valid. Jika rhitung lebih kecil
daripada rtabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
Setelah instrumen skala psikologi diujicobakan kepada 60 siswa
kelas IVA dan IVB SD Muhammadiyah Jogodayoh, kemudian dilakukan
perhitungan validitas butir. Nilai rtabel dengan jumlah 60 responden
diperoleh hasil 0,254. Perhitungan validitas butir dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS 17 dengan hasil sebagai berikut:
   
  


})(}{)({
))((
2222 YYNXXN
YXXYN
rXY
52
1) Skala komunikasi interpersonal dari 35 butir gugur 7 butir, yaitu butir
nomor 2, 7, 12, 13, 19, 21, dan 27. Sehingga terdapat 28 butir yang
valid.
2) Skala interaksi sosial dari 35 butir gugur 5, yaitu nomor 12, 13, 15,
21, dan 32. Sehngga terdapat 30 butir yang valid.
b. Reliabilitas Instrumen
Alat ukur selain harus valid, juga harus memenuhi standar
reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya.
Suharsimi Arikunto (2010: 178) menyatakan bahwa reliabilitas
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah cukup baik. Alat pengukur yang digunakan dikatakan
dapat dipercaya apabila mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.
Suharsimi Arikunto (2010: 196) menyatakan bahwa untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentang antar beberapa
nilai atau yang berbentuk skala maka digunakan rumus Alpha. Reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha Cronbach
dengan formula sebagai berikut:
Keterangan
rAlpha = koefisien reliabilitas yang dicari
k = banyaknya butir atau item



 1k
k
rAlpha 


   2
2
1
t
i
S
S
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St2 = varian total
∑Si2 = jumlah varian butir
Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan dengan indeks korelasi sebagai berikut:
Antara 0,00 – 0,199 = sangat rendah
Antara 0,20 – 0,399 = rendah
Antara 0,40 – 0,599 = sedang
Antara 0,60 – 0,799 = kuat
Antara 0,80 – 1,00   = sangat kuat
(Sugiyono, 2011: 214)
Instrumen pada penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih. Dengan demikian apabila
ralpha lebih kecil daripada 0,70 maka dinyatakan bahwa instrumen tersebut
tidak reliabel.
Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS 17 dengan hasil sebagai berikut:
1) Skala komunikasi interpersonal memiliki tingkat reliabilitas sebesar
0,854 sehingga dinyatakan reliabel.
2) Skala interaksi sosial memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,850
sehingga dinyatakan reliabel.
I. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2011: 169), analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dibagi menjadi dua tahap, yaitu teknik analisis prasyarat dan teknik uji hipotesis.
Uji prasyarat digunakan untuk menentukan analisis yang sesuai untuk menguji
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hipotesis yang telah diajukan. Jenis analisis hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi product moment. Sugiyono (2012: 228) menyatakan
bahwa teknik korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk
interval atau ratio. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2012: 75), uji normalitas merupakan uji
sebaran data setiap variabel penelitian yang digunakan untuk mengetahui
normal atau tidaknya distribusi sebaran data tersebut. Untuk menguji data
tersebut normal atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan Skewness.
Suharsimi Arikunto (2010: 314) menjelaskan bahwa ukuran kemiringan
puncak kurva ke kiri atau ke kanan tersebut dikenal dengan nama
kemiringan kurva atau kemencengan kurva (skewness).
Menurut Andi Supangat (2010: 120-121) tingkat kemiringan suatu
kurva (skewness) dapat ditentukan dengan rumus Pearson, Moment
Matematis, dan Bowley. Dalam penelitian ini digunakan rumus Pearson
untuk mencari skewness, yaitu dengan formulasi sebagai berikut:
Sk = 3 =
Keterangan:
Sk = skewness
= rata-rata
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Mo = modus
s = simpangan baku
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 315), sebuah kurva distribusi
data dikatakan normal apabila hasil perhitungan terletak antara negatif
satu (-1) dan positif satu (+1).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas menurut Sigiyono (2007: 265) untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)
membentuk garis linier atau tidak. Linieritas data dapat diketahui
menggunakan analisis variasi regresi yang nantinya diperoleh harga Freg.
Formulasi yang digunakan adalah sebagai berikut:= ( − − 1)(1 − ) =
Keterangan:
N = cacah kasus (jumlah responden)
m = cacah prediktor (jumlah prekdiktor/variabel)
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor
RKreg = rerata kuadrat regresi
RKres = rerata kuadrat residu
(Sugiyono, 2007: 265)
Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel X dengan
variabel Y linier atau tidak adalah dengan memperhatikan harga Fbeda dan
harga p. Jika harga F memiliki nilai p > 0,05, maka hubungan antara
variabel X dengan variabel Y dinyatakan linier. Sebaliknya, jika harga F
memiliki nilai p ≤ 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan Y
dinyatakan tidak linier (Sutrisno Hadi, 1994: 119).
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis mana yang akan
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diujikan adalah hipotesis awal (Ho).
Apabila dalam pengujian Ho diterima, maka Ha ditolak, begitu juga
sebaliknya apabila Ho ditolak, maka Ha diterima.
Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi Product Moment
dari Pearson dengan taraf signifikansi 5%. Formulasi korelasi Product
Moment yang dikutip dari Sugiyono (2012: 228) adalah sebagai berikut:= ∑∑ ∑
Keterangan:
rxy = korelasi antara variabel x dan variabel y
x = (xi – x rata-rata)
y = (yi – y rata-rata)
Langkah selanjutnya nilai r yang telah dihitung kemudian
dikonsultasikan untuk pengambilan keputusan menggunakan angka
pembanding r tabel dengan taraf signifikansi 5% dengan kriteria sebagai
berikut:
Jika r hitung > tabel, maka terdapat korelasi
Jika r hitung < tabel, maka tidak terdapat korelasi
Jika rxy = 0,80 – 1,00, maka korelasi sangat tinggi
Jika rxy = 0,60 – 0,79, maka korelasi tinggi
Jika rxy = 0,40 – 0,59, maka korelasi cukup
Jika rxy = 0,20 – 0,39, maka korelasi rendah
Jika rxy = 0,00 – 0,19, maka korelasi sangat rendah
(Suharsimi Arikunto, 2010: 170)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Variabel Komunikasi Interpersonal
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean atau rerata (M), median
(Me), modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD). Disamping itu juga akan
disajikan dalam distribusi frekuensi. Penyajian data ini untuk mengetahui
gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik data.
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui distribusi frekuensi
skor variabel komunikasi interpersonal, sebagai berikut:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Komunikasi Interpersonal
Variat f f% f% naik
96-102 8 4,65 100
89-95 12 6,97 95,34
82-88 37 21,51 88,37
75-81 54 31,39 66,86
68-74 28 16,27 35,46
61-67 23 13,37 19,18
54-60 6 3,48 5,81
47-53 4 2,32 2,32
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor
tertinggi= 101; skor terendah= 47; mean= 77,08; median= 78; modus= 80;
dan simpangan baku= 10,61. Artinya skor tertinggi untuk variabel
komunikasi interpersonal yang diperoleh responden adalah 101. Skor tersebut
menjadi puncak dari sebaran distribusi data. Sedangkan skor terendah yang
diperoleh yaitu 47. Sedangkan rata-rata responden memperoleh skor 77,08
dan skor yang paling sering muncul yaitu 80. Skor tersebut tersebar secara
merata. Ada anak yang memliki tingkat komunikasi interpersonal yang tinggi,
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namun ada juga yang memiliki tingkat komunikasi interpersonal rendah.
Secara umum tingkat komunikasi interpersonal anak termasuk dalam kategori
sedang, dibuktikan dengan skor yang paling sering muncul yaitu 80 dengan
jumlah frekuensi terbanyak.
Dari distribusi frekuensi pada tabel di atas dapat digambarkan dengan
histogram sebagai berikut:
Gambar 2. Sebaran Frekuensi Skor Variabel Komunikasi Interpersonal
Berdasarkan histogram distribusi frekuensi skor variabel komunikasi
interpersonal di atas, terlihat bahwa distribusi frekuensi tersebar merata pada
tiap interval dengan puncak frekuensi paling banyak pada interval 75-81. Hal
itu menunjukkan bahwa responden pada umumnya mempunyai tingkat
komunikasi interpersonal sedang.
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel komunikasi
interpersonal siswa kelas 4 SDN se-Kecamatan Bambanglipuro dengan
mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh siswa. Jumlah
butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 28 dan skala penyekorannya 1-4,
sehingga skor terendah 28 dan skor tertinggi 112. Mean idealnya=
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(112+28)/2= 70. Standar Deviasi idealnya= (112-28)/6= 14. Setelah
ditemukan mean ideal dan Standar Deviasi ideal, maka dapat diketahui
kategorisasi sebagai berikut:
>(70+14) – 101 = 38 = 22,09% (tinggi)
(70-14) – (70+14) = 129 = 75% (sedang)
47 - <(70-14) = 5 = 2,91% (rendah)
Berdasarkan perhitungan di atas, maka hasilnya dapat disajikan dalam Tabel
8 berikut:
Tabel 8. Tingkat Skor Variabel Komunikasi Interpersonal
Varian Tingkat f f%
85-101 Tinggi 38 22,09
56-84 Sedang 129 75
47-55 Rendah 5 2,91
Berdasarkan tingkat skor tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro
tergolong sedang. Tingkat sedang mempunyai jumlah frekuensi sebanyak 129
siswa atau 75%. Artinya sebagian besar siswa mempunyai kemampuan yang
cukup dalam berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan siswa yang
mempunyai kemampuan berkomunikasi tinggi berjumlah sebesar 22,09%,
dan siswa yang mempunyai kemampuan kurang dalam berkomunikasi hanya
sedikit dengan persentase jumlah sebesar 2,91%.
Dari data yang diperoleh, dapat dideskripsikan rata-rata skor
perolehan per aspek variabel komunikasi interpersonal siswa kelas IV SDN
se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Deskripsi skor perolehan per aspek
tersebut dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:
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Tabel 9. Tingkat Persentase Aspek Variabel Komunikasi Interpersonal
Aspek SkorMaksimal
Skor
Perolehan
Persentase
Pencapaian (%)
Kejelasan makna 4.128 2.873 69,59
Keterbukaan 5.504 3.943 71,63
Empati 4.128 2.798 67,78
Umpan balik 5.504 3.645 66,22
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa aspek keterbukaan
memperoleh persentase paling banyak yaitu sebesar 71,63%. Sedangkan
kejelasan makna memperoleh persentase sebesar 69,59%, empati sebesar
67,78%, dan yang memperoleh persentase perolehan paling sedikit yaitu
umpan balik dengan peroleh sebesar 66,22%. Distribusi pada tabel di atas
dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
Gambar 3. Sebaran Persentase Skor Aspek Variabel Komunikasi
Interpersonal
Berdasarkan histogram distribusi skor aspek variabel komunikasi
interpersonal, diketahui bahwa aspek umpan balik memperoleh skor paling
rendah dibandingkan dengan aspek yang lain. Aspek umpan balik
memperoleh persentase sebesar 66,22%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul mempunyai
tingkat umpan balik yang kurang. Siswa cenderung memberikan respon saat
berkomunikasi yang masih rendah dan perlu ditingkatkan.
2. Deskripsi Data Variabel Interaksi Sosial
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean atau rerata (M), median
(Me), modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD). Disamping itu juga akan
disajikan dalam distribusi frekuensi. Penyajian data ini untuk mengetahui
gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik data. Berdasarkan hasil
pengolahan data dapat diketahui distribusi frekuensi skor variabel interaksi
sosial, terlihat pada Tabel 10 berikut:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Interaksi Sosial
Variat f f% f% naik
100-106 4 2,32 100
93-99 16 9,31 97,67
86-92 27 15,69 88,37
79-85 52 30,23 72,67
72-78 40 23.25 42,44
65-71 20 11,62 19,18
58-64 8 4,65 7,55
51-57 5 2,91 2,91
Dari tabel tersebut, dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor
tertinggi= 106; skor terendah= 51; mean= 79,93; median= 80; modus= 83;
dan simpangan baku= 10,54. Artinya skor tertinggi untuk variabel interaksi
sosial yang diperoleh responden adalah 106. Skor tersebut menjadi puncak
dari sebaran distribusi data. Sedangkan skor terendah yang diperoleh yaitu 51.
Sedangkan rata-rata responden memperoleh skor 79,93 dan skor yang paling
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sering muncul yaitu 83. Skor tersebut tersebar secara merata. Ada anak yang
memliki tingkat interaksi sosial yang tinggi, namun ada juga yang memiliki
tingkat interaksi sosial rendah. Secara umum tingkat interaksi sosial anak
termasuk dalam kategori sedang, dibuktikan dengan skor yang paling sering
muncul yaitu 83 dengan jumlah frekuensi terbanyak
Distribusi frekuensi pada tabel di atas dapat digambarkan dengan
histogram sebagai berikut:
Gambar 4. Sebaran Frekuensi Skor Variabel Interaksi Sosial
Berdasarkan histogram distribusi frekuensi skor variabel interaksi
sosial di atas, terlihat bahwa distribusi frekuensi tersebarmerata pada tiap
interval dengan puncak frekuensi paling banyak pada interval 79-85. Hai itu
menunjukkan bahwa responden pada umumnya memiliki tingkat interaksi
sosial pada tingkat sedang.
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel interaksi
sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro dengan
mengkategorikan skor rerata ideal yang seharusnya diperoleh siswa. Jumlah
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butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 30 dan skala penyekorannya 1-4.
Sehingga skor terendah 30 dan skor tertinggi 120. Mean idealnya=
(120+30)/2= 75. Standar Deviasi idealnya= (120-30)/6= 15. Setelah
ditemukan mean ideal dan SD ideal, maka dapat diketahui kategorisasinya
sebagai berikut:
>(75+15) – 106 = 29 = 16,86% (tinggi)
(75-15) – (75+15) =137 = 79,65% (sedang)
51 - <(75-15) = 6 = 3,48% (rendah)
Berdasarkan perhitungan di atas, maka hasilnya dapat disajikan dalam Tabel
11 berikut:
Tabel 11. Tingkat Skor Variabel Interaksi Sosial
Varian Tingkat f f%
91-106 Tinggi 29 16,86
60-90 Sedang 137 79,65
51-59 Rendah 6 3,48
Berdasarkan tingkat skor tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro tergolong
sedang. Tingkat sedang mempunyai jumlah frekuensi sebanyak 137 siswa
atau 79,65%. Artinya sebagian besar siswa mempunyai kemampuan yang
cukup dalam berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan siswa yang
mempunyai kemampuan berinteraksi tinggi berjumlah sebesar 16,86%, dan
siswa yang mempunyai kemampuan kurang dalam berinteraksi hanya sedikit
dengan persentase jumlah sebesar 3,48%.
Dari data yang diperoleh, dapat dideskripsikan rata-rata skor
perolehan per aspek variabel interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-
64
Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Deskripsi skor perolehan per aspek
tersebut dapat dilihat pada Tabel 12 berikut:
Tabel 12. Tingkat Persentase Aspek Variabel Interaksi Sosial
Aspek SkorMaksimal
Skor
Perolehan
Persentase
Pencapaian (%)
Kerjasama 5.504 3.932 71,43
Berkomunikasi 4.128 2.691 65,18
Daya tarik 5.504 3.687 66,98
Peduli 5.504 3.439 62,48
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa aspek kerjasama
memperoleh persentase paling banyak yaitu sebesar 71,43%. Sedangkan daya
tarik memperoleh persentase sebesar 66,98%, berkomunikasi sebesar 65,18%,
dan yang memperoleh persentase perolehan paling sedikit yaitu peduli dengan
peroleh sebesar 62,48%. Distribusi pada tabel di atas dapat digambarkan
dengan histogram sebagai berikut:
Gambar 5. Sebaran Persentase Skor Aspek Variabel Interaksi Sosial
Berdasarkan histogram distribusi skor aspek variabel interaksi sosial,
diketahui bahwa aspek peduli memperoleh skor paling rendah dibandingkan
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dengan aspek yang lain. Aspek peduli memperoleh persentase sebesar
62,48%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul mempunyai tingkat kepedulian yang kurang. Siswa
cenderung kurang peduli dengan orang lain, maka kepedulian siswa perlu
ditingkatkan.
B. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas
a. Data Komunikasi Interpersonal (X)
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data variabel
komunikasi interpersonal berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan
normalitas dibantu dengan program SPSS 17 diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Variabel Komunikasi Interpersonal
Descriptive Statistics
N Skewness
Statistic Statistic Std. Error
Komunikasi 172 -.313 .185
Valid N (listwise) 172
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai
Skewness sebesar -0,313. Nilai -0,313 terletak diantara negatif satu (-1)
dan positif satu (+1), sehingga sebaran data variabel komunikasi
interpersonal dapat dinyatakan normal. Sebaran data dinyatakan normal
sehingga dapat dilakukan analisis dengan statistik inferensial. Statistik
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inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan
digeneralisasikan untuk populasi.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Dari uji normalitas variabel
komunikasi interpersonal, data dinyatakan berdistribusi normal, sehingga
data sampel yang diperoleh bisa digunakan untuk menggambarkan
keadaan seluruh populasi.
b. Data Interaksi Sosial (Y)
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data variabel
interaksi sosial berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan normalitas
dibantu dengan program SPSS 17 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Variabel Interaksi Sosial
Descriptive Statistics
N Skewness
Statistic Statistic Std. Error
Interaksi 172 -.191 .185
Valid N (listwise) 172
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai
Skewness sebesar -0,191. Nilai -0,191 terletak diantara negatif satu (-1)
dan positif satu (+1), sehingga sebaran data variabel interaksi sosial dapat
dinyatakan normal. Sebaran data dinyatakan normal sehingga dapat
dilakukan analisis dengan statistik inferensial. Statistik inferensial
digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan
digeneralisasikan untuk populasi.
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Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul. Dari uji normalitas variabel interaksi
sosial, data dinyatakan berdistribusi normal, sehingga data sampel yang
diperoleh bisa digunakan untuk menggambarkan keadaan seluruh
populasi.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
komunikasi interpersonal dengan interaksi sosial linier atau tidak. Kriteria
untuk mengetahui variabel X dan Y linier adalah jika harga p dari Fbeda > 0,05
maka datanya linier. Sebaliknya jika harga p dari Fbeda < 0,05 maka datanya
tidak linier. Pengujan linieritas dibantu menggunakan program SPSS 17.
Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 15 berikut:
Tabel 15. Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
F Sig.
Interaksi *
Kominikasi
Between Groups (Combined) 1.956 .002
Linearity 44.511 .000
Deviation from
Linearity
1.070 .376
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Fbeda pada Deviation
from Liniearity diperoleh nilai sebesar 1,070. Harga Fbeda memiliki nilai p
lebih besar dari 0,05 (1,070 > 0,05) sehingga datanya dinyatakan linier. Data
variabel komunikasi interpersonal dan interaksi sosial dinyatakan linier,
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artinya setiap perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti
perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya. Jika variabel
komunikasi interpersonal mengalami perubahan, maka akan diikuti oleh
perubahan yang sejajar pada variabel interaksi sosial. Data tersebut
dinyatakan linier, sehingga bisa dilaksanakan uji statistik parametris. Statistik
parametris digunakan untuk menganalisis data interval yang diambil dari
populasi yang berdistribusi normal.
C. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis mana yang
akan diterima atau ditolak. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho: tidak ada
hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal dengan
interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul.
Sedangkan Ha: ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul.
Hipotesis yang diujikan adalah hipotesis awal (Ho). Apabila dalam
pengujian Ho diterima, maka Ha ditolak, begitu juga sebaliknya apabila Ho
ditolak, maka Ha diterima. Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi
product moment dari Pearson dengan taraf signifikansi 5%. Perhitungan statistik
dibantu dengan program SPSS 17. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 16
berikut:
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Tabel 16. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment
Correlations
Komunikasi Interaksi
Komunikasi Pearson Correlation 1 .452**
Sig. (2-tailed) .000
N 172 172
Interaksi Pearson Correlation .452** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 172 172
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .452a .404 .400 9.42988
a. Predictors: (Constant), Komunikasi
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rhitung sebesar 0,452. Selanjutnya
nilai r dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N sebanyak
172, sehingga diperoleh rtabel sebesar 0,148. Nilai rhitung dan rtabel dibandingkan,
jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka terdapat korelasi. Sebaliknya jika rhitung lebih
kecil dari rtabel maka tidak terdapat korelasi. Setelah dibandingkan ternyata nilai
rhitung lebih besar dari rtabel (0,452 > 0,148) sehingga terdapat korelasi.
Dari tabel di atas diperoleh nilai sig sebesar 0,000. Apabila nilai sig lebih
kecil atau sama dengan 0,050 maka dinyatakan signifikan. Sebaliknya jika nilai
sig lebih besar daripada 0,050 maka dinyatakan tidak signifikan. Nilai sig hitung
lebih kecil daripada 0,050 (0,000 < 0,050) sehingga korelasi antara variabel X dan
variabel Y dinyatakan signifikan. Hubungan antara komunikasi interpersonal dan
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interaksi sosial dinyatakan signifikan, artinya taraf kesalahan dalam penelitian
dibawah 5% atau 0,05. Dengan kata lain, data hasil penelitian dapat digunakan
untuk menggeneralisasi seluruh populasi yang ada. Sampel penelitian yang
berjumlah 172 siswa mewakili seluruh populasi siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul yang berjumlah 333 siswa.
Dari tabel di atas diperoleh nilai R Square sebesar 0,404. Nilai tersebut
dapat dinyatakan dalam persen yaitu 40,4%. Artinya sumbangan efektif variabel
komunikasi interpersonal terhadap interaksi sosial sebesar 40,4%, sisanya sebesar
59,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Dari pengujian hipotesis di atas, hipotesis awal (Ho) yang menyatakan
bahwa “tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul” ditolak. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa “ada hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul” diterima. Jika komunikasi interpersonal siswa semakin
tinggi maka interaksi sosial siswa juga akan semakin tinggi, jika komunikasi
interpersonal rendah, maka interaksi siswa juga akan rendah. Begitu juga
sebaliknya, jika interaksi sosial siswa semakin tinggi maka komunikasi
interpersonalnya juga akan semakin tinggi, jika interaksi sosial rendah maka
komunikasi interpersonalnya juga akan rendah.
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D. Pembahasan
1. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa kelas IV SDN se-
Kecamatan Bambanglipuro Bantul secara umum termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 8 tingkat skor variabel komunikasi
interpersonal. Dari data yang diperoleh, rerata skor komunikasi interpersonal
siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro Bantul sebesar 77,08.
Secara lebih rinci, sebanyak 22,09% siswa termasuk dalam kategori tinggi,
75% siswa termasuk dalam kategori sedang, dan 2,91% siswa termasuk
dalam kategori rendah. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
komunikasi interpersonal siswa termasuk dalam kategori sedang.
Dari hasil observasi, secara umum siswa dalam berkomunikasi sudah
cukup baik. Sebagian besar siswa cenderung dapat berbicara dengan sopan
kepada teman sebayanya. Komunikasi yang dilakukan lancar dan terarah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki kemampuan
berkomunikasi sedang. Namun ada sebagian kecil siswa yang kurang bisa
menyampaikan pendapat dengan baik saat berbicara dengan teman. Siswa
tersebut lebih cenderung diam dan susah diajak berkomunikasi. Ada juga
sebagian siswa yang sangat baik dalam menyampaikan pendapat. Hal itu
dibuktikan ketika menyampaikan pendapat saat kegiatan berkelompok. Siswa
aktif mengungkapkan pendapat dengan tata bahasa yang benar. Namun secara
umum, sebagian besar siswa cukup baik dalam berkomunikasi. Hal tersebut
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sesuai dengan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa rata-rata skor
komunikasi interpersonal termasuk dalam kategori sedang.
Hasil penelitian sesuai dengan perkembangan kemampuan
berkomunikasi pada masa kanak-kanak akhir bahwa anak belajar tentang
berkomunikasi dengan teman sebayanya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Nanang Budiman (2006: 73), pada usia sekolah dasar anak banyak belajar
berkomunikasi dari lingkungan di sekitarnya yaitu lingkungan keluarga,
masyarakat, dan teman sebaya. Pada usia ini anak sudah mulai memahami
pentingnya kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi anak
dengan orang lain akan membantu anak untuk mengembangkan konsep diri,
mengembangkan rasa ingin tahu, dan kreatif. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari The National Child Care Accreditation Council (Hughes &
Macnaughton, 1999: 7), good communication and supportive relations
between staff and children help to foster positive self-concepts in children
and to encourage the to be curious, creative, and active learners. Secara
umum, anak mulai mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi
dengan orang lain. Kemampuan anak dalam berkomunikasi ditandai dengan
aspek: kejelasan makna, keterbukaan, empati, dan umpan balik. Secara lebih
rinci, peroleh skor aspek komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut:
a. Aspek keterbukaan
Aspek keterbukaan siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 3.943 dengan skor
maksimal sebesar 5.504. Dengan kata lain persentase skor aspek
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keterbukaan sebesar 71,63%. Perolehan persentase skor tersebut paling
besar dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain. Artinya secara umum
siswa mempunyai rasa keterbukaan yang tinggi. Sebagian besar siswa
mau mengungkapkan hal yang sebenarnya dan mampu menerima hal
yang baru. Indikator aspek keterbukaan ditandai dengan berkata jujur,
percaya dengan orang lain, dan mau menerima masukan. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa siswa mampu berkata jujur dalam situasi
apapun, percaya dengan pendapat yang disampaikan temannya, dan
terbuka dalam menerima masukan yang membangun. Sikap keterbukaan
tersebut perlu dipertahankan agar komunikasi siswa dapat berkembang
dengan baik.
b. Aspek kejelasan makna
Aspek kejelasan makna siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 2.873 dengan skor
maksimal sebesar 4.128. Dengan kata lain persentase skor aspek kejelasan
makna sebesar 69,59%. Aspek kejelasan makna berada pada urutan kedua
paling tinggi setelah keterbukaan. Secara umum siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam menjelaskan makna saat berkomunikasi
dengan orang lain. Sebagian besar siswa mau mengungkapkan hal yang
ingin diungkapkan dengan jelas. Indikator aspek kejelasan makna ditandai
dengan kejelasan dalam percakapan dan adanya inisiasi topik. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa siswa mampu berbicara dengan jelas dan
lugas, serta mampu mengutarakan sesuatu yang menarik untuk dibahas.
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Kejelasan makna pada saat berkomunikasi perlu dipertahankan, atau
bahkan ditingkatkan dengan cara berlatih untuk menyampaikan pendapat
di depan teman. Kejelasan makna dalam berkomunikasi penting bagi anak
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan bersosialisasi kepada
teman.
c. Aspek empati
Aspek empati siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro
Bantul memperoleh skor sebesar 2.798 dengan skor maksimal sebesar
4.128. Dengan kata lain persentase skor aspek empati sebesar 67,78%.
Aspek empati berada pada urutan ketiga paling tinggi. Secara umum
siswa memiliki rasa empati yang cukup saat berkomunikasi dengan orang
lain. Sebagian siswa mengetahui kondisi teman yang diajak bicara,
apakah temannya sedang susah atau butuh bantuan. Indikator aspek
empati ditandai dengan perhatian kepada lawan bicara dan paham kondisi
orang lain. Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa cukup perhatian
kepada lawan bicara. Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh
ketika diajak berbicara. Selain itu, saat berkomunikasi dengan teman,
siswa paham kondisi teman dan apa yang sedang dirasakan teman. Sikap
empati perlu dipertahankan atau bahkan perlu ditingkatkan dengan cara
mencoba terbuka dengan kondisi yang dialami teman. Siswa perlu
bersosialisasi kepada semua teman tanpa membeda-bedakan. Sikap
empati penting bagi anak untuk bisa memahami apa yang dirasakan orang
lain. Hal itu akan menumbuhkan sikap sosial yang baik.
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d. Aspek umpan balik
Aspek umpan balik siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 3.645 dengan skor
maksimal sebesar 5.504. Dengan kata lain persentase skor aspek umpan
balik sebesar 66,22%. Perolehan persentase skor tersebut paling kecil
dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain. Artinya secara umum siswa
mempunyai aspek umpan balik saat berkomunikasi yang rendah.
Indikator aspek umpan balik ditandai dengan pemberian tanggapan dan
interupsi saat berkomunikasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
sebagian siswa kurang dalam memberikan tanggapan kepada lawan bicara
dan adanya interupsi atau gangguan saat berkomunikasi kepada teman.
Siswa sering memotong pembicaraan ketika teman belum selesai
berbicara. Kadang-kadang siswa mengganggu teman yang sedang
berbicara. Aspek umpan balik siswa termasuk rendah, oleh karena itu
perlu ditingkatkan dengan cara guru atau orang tua mengajarkan sopan
santun saat berbicara kepada orang lain. Anak dibiasakan menghormati
orang lain, dan diajarkan etika berbicara yang sopan termasuk tidak boleh
menyela orang yang sedang berbicara. Anak yang bisa menghargai orang
lain juga akan dihargai. Umpan balik penting bagi anak untuk menjaga
hubungan pertemanan teman sebaya dalam berkomunikasi.
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2. Interaksi Sosial
Interaksi sosial yang dimiliki siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul secara umum termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 11 tingkat skor variabel interaksi sosial. Dari data
yang diperoleh, rerata skor interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul sebesar 79,93. Secara lebih rinci, sebanyak 16,86%
siswa termasuk dalam kategori tinggi,  79,65% siswa termasuk dalam
kategori sedang, dan 3,48% siswa termasuk dalam kategori rendah. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata interaksi sosial siswa termasuk dalam
kategori sedang.
Dari hasil observasi, secara umum siswa dalam berinteraksi dengan
teman sebaya sudah cukup baik. Sebagian besar siswa cenderung dapat
menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebayanya. Interaksi yang
dilakukan mengarah ke hal yang positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata siswa memiliki kemampuan berinteraksi berada pada tingkat sedang.
Namun ada sebagian kecil siswa yang kurang bisa berinteraksi dengan baik
kepada teman sebayanya. Siswa tersebut tidak mau bermain dan tidak mau
membaur bersama teman. Ada juga sebagian siswa yang memiliki banyak
teman dan termasuk populer dikalangan teman-temannya. Siswa tersebut
dapat menyesuaikan diri sehingga diterima oleh teman-temannya. Hal
tersebut dibuktikan ketika memilih teman untuk kegiatan berkelompok. Anak
tersebut paling banyak dipilih dalam kegiatan berkelompok. Namun secara
umum, sebagian besar siswa cukup baik dalam berinteraksi. Hal tersebut
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sesuai dengan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa rata-rata skor
interaksi sosial siswa termasuk ke dalam kategori sedang.
Hasil penelitian sesuai dengan perkembangan sosial pada masa kanak-
kanak akhir bahwa anak mulai mengembangkan peran sosial. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 103), fungsi-fungsi
perkembangan pada masa kanak-kanak akhir yaitu: belajar keterampilan fisik,
belajar bergaul dengan teman sebaya, mulai mengembangkan peran sosial
pria atau wanita, mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa anak mulai mengembangkan interaksi sosial menuju
tahap yang lebih luas. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Monks &
Knoers (2006: 183), pada usia sekolah dasar anak mulai melepaskan diri dari
keluarga dan mulai mendekatkan diri dengan orang-orang disamping
keluarga. Teman sebaya dan lingkungan sekolah mempunyai peran yang
besar. Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Samanci (2010: 147),
menyatakan bahwa
primary school students who are going through the process of
socialization as a characterictic of the development period start to
discover the rules of companionship and to act according to these rules at
this periode.
Selama periode ini anak berbagi pengalaman kepada teman sekelas dan
mengikuti berbagai aktivitas bersama-sama dengan orang lain. Anak dalam
periode ini mulai mengembangkan kemampuan sosialnya dengan berinteraksi
dengan teman sebayanya dalam lingkup kelas dan sekolah. Kemampuan anak
dalam berinteraksi ditandai dengan aspek: kerjasama, berkomunikasi, daya
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tarik, dan peduli. Secara lebih rinci, peroleh skor aspek interaksi sosial adalah
sebagai berikut:
a. Aspek kerjasama
Aspek kerjasama siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 3.932 dengan skor
maksimal sebesar 5.504. Dengan kata lain persentase skor aspek kerjasama
sebesar 71,43%. Perolehan persentase skor tersebut paling besar
dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain. Artinya secara umum siswa
mempunyai kerjasama yang tinggi. Sebagian besar siswa mampu
bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya. Indikator aspek kerjasama
ditandai dengan menyelesaikan pekerjaan bersama, berkelompok, dan
tolong menolong. Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa mampu
menyelesaikan pekerjaan bersama yang diberikan guru. Siswa juga dalam
kegiatan pembelajaran berkelompok aktif berdiskusi. Selain itu siswa juga
saling tolong menolong saat kegiatan pembelajaran dan saat bermain.
Secara umum sikap bekerjasama yang dimiliki siswa termasuk baik. Sikap
tersebut perlu dipertahankan dengan cara siswa secara berkesinambungan
melakukan kegiatan secara berkelompok. Sikap bekerjasama penting
dimiliki anak agar mampu menyesuaikan diri dengan kelompok teman
sebaya.
b. Aspek daya tarik
Aspek daya tarik yang dimiliki siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 3.687 dengan skor
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maksimal sebesar 5.504. Dengan kata lain persentase skor aspek daya tarik
sebesar 66,98%. Aspek daya tarik berada pada urutan kedua paling tinggi
setelah kerjasama. Secara umum siswa memiliki daya tarik yang baik
dalam berinteraksi dengan orang lain. Indikator aspek daya tarik ditandai
dengan ketertarikan fisik, keahlian, dan menyenangkan. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa siswa cenderung tertarik berteman dengan
teman yang mempunyai bakat atau keahlian. Selain itu siswa yang
menyenangkan akan lebih disenangi oleh teman-temannya. Secara umum
siswa merasa tertarik berteman dengan siswa yang ahli dalam hal tertentu
dan mempunyai sifat menyenangkan yang termasuk dalam kategori cukup
baik. Sikap tersebut perlu dipertahankan dan lebih baik ditingkatkan
dengan cara bersikap ramah kepada orang lain. Siswa yang memliki daya
tarik yang baik akan mempermudah bergaul dan mendapatkan banyak
teman.
c. Aspek berkomunikasi
Aspek berkomunikasi siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 2.691 dengan skor
maksimal sebesar 4.128. Dengan kata lain persentase skor aspek
berkomunikasi sebesar 65,18%. Aspek berkomunikasi berada pada urutan
ketiga paling tinggi. Secara umum siswa memiliki aspek komunikasi yang
cukup saat berinteraksi dengan orang lain. Indikator aspek berkomunikasi
ditandai dengan kejelasan dalam berbicara dan ketepatan ucapan. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa sebagian siswa saat berkomunikasi
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menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh temannya. Apa
yang diucapkan sesuai dengan kejadian yang terjadi. Namun ada beberapa
siswa yang kurang baik dalam menyampaikan pendapat. Beberapa siswa
berbicara dengan nada membentak kepada teman. Secara umum
komunikasi dalam berinteraksi siswa termasuk kategori cukup. Sikap
tersebut perlu ditingkatkan dengan cara di rumah dan di sekolah anak
dibina agar paham etika berbicara yang baik dan sopan. Saat kegiatan
pembelajaran di sekolah sebaiknya guru memilih model pembelajaran
yang menuntut siswa aktif mengemukakan pendapat dan mengutamakan
diskusi kelompok. Berkomunikasi penting bagi anak untuk
mengembangkan hubungan sosial anak dan untuk berinteraksi dengan
orang lain. Baik buruknya interaksi dinilai dari cara berkomunikasi..
d. Aspek peduli
Aspek peduli yang dimiliki siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul memperoleh skor sebesar 3.439 dengan skor
maksimal sebesar 5.504. Dengan kata lain persentase skor aspek peduli
sebesar 62,48%. Perolehan persentase skor tersebut paling kecil
dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain. Artinya secara umum siswa
mempunyai rasa kepedulian yang rendah saat berinteraksi dengan orang
lain. Indikator aspek peduli ditandai dengan memberikan perhatian,
tanggap dengan kondisi teman, dan toleran. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa sebagian siswa kurang peduli kepada teman. Sebagian siswa kurang
perhatian kepada teman dan kurang memahami kondisi teman. Sebagian
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siswa cenderung memaksakan kehendak kepada teman. Aspek peduli yang
dimiliki siswa termasuk rendah, oleh karena itu perlu ditingkatkan dengan
cara siswa dibiasakan melakukan kegiatan bersama teman. Saat
pembelajaran berlangsung, guru dapat menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat kelompok untuk meningkatkan kepedulian terhadap orang
lain. Sikap peduli penting dimiliki anak untuk meningkatkan kepekaan
sosial. Orang lain akan merasa dihargai jika merasa dipedulikan. Dengan
adanya rasa kepedulian akan meningkatkan hubungan pertemanan siswa.
3. Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Interaksi Sosial
Hasil penelitian membuktikan bahwa komunikasi interpersonal
berkorelasi secara positif dan signifikan dengan interaksi sosial siswa kelas
IV SDN se-Kecamatan Bambanglipuro. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan dan penurunan interaksi sosial berhubungan dengan komunikasi
interpersonal siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil nilai korelasi
antara komunikasi interpersonal (X) dengan interaksi sosial (Y) sebesar 0,452
dan memiliki nilai sig sebesar 0,000.
Secara teori, komunikasi interpersonal erat hubungannya dengan
interaksi sosial. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Suranto Aw (2011: 2),
semakin sering seseorang melakukan interaksi dengan orang lain, maka
komunikasinya juga akan semakin meningkat, dan begitu juga sebaliknya.
Komunikasi interpersonal yang tinggi akan diikuti oleh kenaikan interaksi
sosial yang semakin baik. Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Bimo
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Walgito (2010: 35), komunikasi dan interaksi erat hubungannya, keduanya
bersifat saling mempengaruhi. Antara komunikasi dan interaksi keduanya
memiliki hubungan yang erat. Pendapat yang sama disampaikan oleh
Grimshaw (Zanden, 1988: 176), all social interaction involves
communication. Hal itu bisa diartikan interaksi sosial terlibat dan erat
hubungannya dengan komunikasi. Secara teori, komunikasi dan interaksi
merupakan hal yang saling berkaitan dan keduanya bersifat saling
mempengaruhi. Dengan demikian, paparan teori tersebut menunjukkan bahwa
hasil penelitian sesuai dengan teori yang dikemukakan.
Dari hasil penelitian, diperoleh nilai R Square sebesar 0,404. Artinya
sumbangan efektif variabel komunikasi interpersonal terhadap interaksi sosial
sebesar 40,4%, sisanya sebesar 59,6% ditentukan oleh variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Variabel lain yang bisa mempengaruhi
interaksi sosial menurut Gerungan (2004: 58) adalah kemampuan
menyesuaikan diri. Menyesuaikan diri dapat diartikan mengubah diri sesuai
dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan
keadaan diri (Gerungan 2004: 59-60). Pendapat selanjutnya disampaikan oleh
Bimo Walgito, 1994: 65), salah satu faktor yang menentukan interaksi adalah
motif sosial. Menurut Barkowitz (Abu Ahmadi, 2002: 192), motif sosial
adalah motif yang mendasari aktivitas individu dalam mereaksi terhadap
orang lain. Pendapat selanjutnya disampaikan oleh Abu Ahmadi (2002: 57-
63), faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial yaitu
imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Berdasarkan teori tersebut, faktor
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lain yang mempengaruhi interaksi sosial adalah kemampuan menyesuaikan
diri, motif sosial, imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati.
E. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak bisa mendampingi
satu persatu anak secara intensif saat mengerjakan instrumen penelitian, karena
jumlah anak terlalu banyak. Keterbatasan lain yaitu peneliti tidak bisa memastikan
bahwa anak menjawab instrumen secara jujur atau tidak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan interaksi sosial siswa kelas IV SDN se-Kecamatan
Bambanglipuro Bantul dengan pembuktian nilai korelasi sebesar 0,452 dan
memiliki nilai sig sebesar 0,000. Semakin tinggi komunikasi interpersonal siswa,
maka interaksi sosialnya juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
komunikasi interpersonal siswa, maka akan semakin rendah pula interaksi
sosialnya.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian, maka disarankan:
1. Bagi Orang Tua
a. Dalam mendidik anak, orang tua sebaiknya memperhatikan
perkembangan komunikasi anak, terutama aspek umpan balik. Aspek
umpan balik yang dimiliki anak masih kurang, ditandai dengan pemberian
tanggapan yang kurang dan adanya interupsi saat berkomunikasi. Aspek
umpan balik perlu ditingkatkan. Cara yang dapat dilakukan orang tua
untuk meningkatkan aspek umpan balik yaitu orang tua perlu
mengajarkan norma dan etika dalam berbicara. Anak dibimbing untuk
tidak menyela pembicaraan orang lain. Selain itu orang tua perlu
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memberikan contoh menyampaikan pendapat dengan sopan agar tidak
menyinggung perasaan orang lain.
b. Orang tua sebaiknya memperhatikan perkembangan sosial anak, terutama
aspek kepedulian. Aspek kepedulian yang dimiliki anak masih kurang,
ditandai dengan perhatian anak yang kurang, kurang tanggap dengan
kondisi teman, dan kurangnya sikap toleran. Aspek kepedulian yang
dimiliki anak perlu ditingkatkan. Cara yang dapat dilakukan orang tua
untuk meningkatkan aspek kepedulian adalah orang tua perlu mendorong
anak untuk terus bersosialisasi dengan temannya secara berkelanjutan.
Secara tidak langsung hal tersebut bisa meningkatkan rasa kepedulian
anak terhadap orang lain. Anak juga perlu dibina untuk bersikap toleran,
sehingga anak tidak memaksakan kehendaknya kepada orang lain.
2. Bagi Guru
a. Pada proses pembelajaran, sebaiknya guru menggunakan metode
pembelajaran yang bersifat kelompok untuk mendukung proses interaksi
dan komunikasi siswa. Aktivitas berkelompok harus beragam dan
pemilihan kelompok sebaiknya ditentukan oleh guru dengan
mempertimbangkan karakteristik masing-masing siswa. Dengan adanya
kegiatan secara berkelompok diharapkan siswa aktif menyampaikan
pendapat dalam kelompknya. Semakin seringnya anak berlatih
menyampaikan pendapat, maka diharapkan sikap kepedulian anak
terhadap orang lain juga akan meningkat.
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b. Pada saat proses pembelajaran, sebaiknya guru menanamkan nilai
karakter kerjasama dan tolong menolong untuk mengoptimalkan
kemampuan sosial anak dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Peneliti
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian, sumbangan efektif
variabel komunikasi interpersonal terhadap interaksi sosial sebesar 40,4%,
sisanya sebesar 59,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Faktor lain yang mempengaruhi interaksi sosial adalah
kemampuan menyesuaikan diri, motif sosial, imitasi, sugesti, identifikasi, dan
simpati. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang
mempengaruhi interaksi sosial.
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Lampiran 1
Skala Komunikasi Interpersonal
Nama : ....
Kelas : ....
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan cermat
3. Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar
4. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperbolehkan menjawab lebih
dari satu pilihan
No. Pernyataan Selalu Sering Kadang
-kadang
Tidak
Pernah
1. Saya mudah mengerti inti
pembicaraan
2. Saya ragu-ragu ketika berbicara
3. Ketika teman saya bicara, saya
bingung maksud pembicaraan
4. Saya menggelengkan kepala ketika
tidak paham
5. Saya suka mengawali pembicaraan
6. Saya lebih suka diam daripada
berbicara dengan teman
7. Ketika teman saya hanya diam, saya
mengajaknya untuk berbicara
8. Saya suka mencari topik
pembicaraan yang menarik
9. Ketika berbicara, saya mengatakan
hal yang sebenarnya
10. Saya mengarang cerita yang tidak
benar untuk menutupi kesalahan
11. Saya akan tetap berkata jujur dalam
situasi apapun
12. Saya mudah percaya dengan orang
lain
13. Saya menganggap semua yang
dikatakan orang adalah tidak benar
14. Saya yakin apa yang dikatakan
teman saya adalah benar
15. Saya mau menerima saran yang baik
dari teman
16. Ketika saya salah, saya siap
menerima kritik dan masukan
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17. Saya tidak mau dinasehati oleh
teman saya
18. Saya tersenyum ketika ada teman
yang memberi saran kepada saya
19. Saya memperhatikan dengan
sungguh-sungguh ketika ada orang
yang berbicara
20. Saya tidak peduli ketika orang lain
berbicara kepada saya
21. Saya memalingkan badan ketika
berbicara
22. Ketika berbicara dengan teman, saya
selingi dengan aktivitas lain
23. Saya ikut tersenyum ketika ada
teman yang tersenyum
24. Saya pura-pura tidak tahu jika ada
teman yang memerlukan bantuan
25. Saya menghibur teman yang sedang
sedih
26. Ketika berbicara dengan teman, saya
memahami apa yang dirasakan
teman saya
27. Saya mengetahui kondisi teman saya
dengan melihat ekspresi wajahnya
28. Saya menghindar ketika diajak
berbicara
29. Ketika diajak berbicara, saya
menanggapinya dengan perasaan
senang
30. Ketika saya tidak setuju dengan
pendapat teman, saya
menyampaikan dengan bahasa yang
halus
31. Saya pura-pura batuk untuk
memotong pembicaraan
32. Saya akan bicara ketika orang lain
sudah selesai berbicara
33. Saya suka menyela pembicaraan
orang lain
34. Saya menghargai pendapat orang
lain
35. Saya berusaha tidak mengganggu
orang yang berbicara
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Lampiran 2
Skala Interaksi Sosial
Nama : ....
Kelas : ....
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan cermat
3. Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar
4. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperbolehkan menjawab lebih
dari satu pilihan
No. Pernyataan Selalu Sering Kadang
-kadang
Tidak
Pernah
1. Saya senang jika ada diskusi
kelompok
2. Belajar secara berkelompok
membantu saya cepat memahami
materi
3. Jika ada tugas sekolah yang sulit,
saya memilih mengerjakan bersama
teman
4. Saya meluangkan waktu untuk
berkumpul bersama teman
5. Berkumpul bersama teman membuat
saya merasa bahagia
6. Saya menolong teman yang
kesusahan baik laki-laki maupun
perempuan
7. Saya membantu teman karena
mengharapkan pujian
8. Ketika ada teman yang terjatuh saat
bermain, saya mengejek dan
menertawakan
9. Saya menggunakan bahasa yang
lugas ketika berbicara kepada teman
10. Saya mudah memahami maksud
pembicaraan teman saya
11. Ketika berbicara, saya juga
menambahkan gerak tubuh agar
orang lain paham
12. Teman-teman merasa bingung ketika
saya berbicara
13. Saya berbicara sesuai dengan
keadaan sebenarnya
95
14. Saya malu berkata tidak jujur
15. Saya membuat alasan agar teman-
teman mau bermain dengan saya
16. Saya menyindir teman yang tidak
mau bermain dengan saya
17. Saya berkata baik untuk
mendapatkan teman
18. Saya hanya akan bermain dengan
teman yang cantik/tampan
19. Saya bermain kepada semua teman
tanpa membeda-bedakan penampilan
20. Saya memakai pakaian dengan rapi
21. Saya hanya akan bermain dengan
orang yang pintar saja
22. Saya tertarik berteman dengan orang
yang pandai
23. Menurut teman saya, saya
merupakan orang yang
menyenangkan
24. Saya merasa nyaman jika dekat
dengan orang yang lucu
25. Saya senang berbicara kepada teman
yang suka tersenyum dan ceria
26. Saya tersenyum ketika berbicara
dengan teman
27. Saya mengetahui jika ada teman
yang sedang sedih
28. Saya menyemangati dan menghibur
teman yang sedang sedih
29. Saya lebih memperdulikan diri
sendiri daripada memperdulikan
orang lain
30. Ketika teman terjatuh saat bermain,
saya membantunya berdiri
31. Ketika ada teman yang sakit, saya
segera membawanya ke UKS
32. Saya diam saja ketika ada teman
yang butuh bantuan
33. Saya menjenguk teman yang sedang
sakit
34. Saya mempersilahkan teman untuk
melakukan kegiatan sesuai dengan
keinginannya
35. Saya memaksa teman untuk
mengikuti segala kemauan saya
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Lampiran 3 DATA UJI COBA SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL
No
.
Nam
a
B
1
B
2
B
3
B
4
B
5
B
6
B
7
B
8
B
9
B1
0
B1
1
B1
2
B1
3
B1
4
B1
5
B1
6
B1
7
B1
8
B1
9
B2
0
B2
1
B2
2
B2
3
B2
4
B2
5
B2
6
B2
7
B2
8
B2
9
B3
0
B3
1
B3
2
B3
3
B3
4
B3
5
1 LTF 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3
2 SLW 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 SLS 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 1 2 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4
4 DVN 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3
5 EK 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3
6 HNN 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4
7 HFZ 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 1 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 2
8 CHY 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3
9 RQL 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2
10 ALF 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 2 4 3 1 4 3 3 3 2
11 TGR 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3
12 KTS 2 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3
13 YAS 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3
14 NVA 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4
15 DVN 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3
16 ASY 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4
17 FZA 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 1
18 NWS 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 1
19 TLT 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 2
20 ARF 2 3 3 2 1 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1
21 VNS 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3
22 AGT 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 1 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2
23 WRS 3 3 3 4 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3
24 TST 2 3 3 3 1 4 4 2 2 4 4 2 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3
25 AND 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2
26 SLS 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4
27 ELY 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2
28 MYL 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4
29 RNS 1 3 2 2 1 4 4 2 2 2 3 1 3 3 2 4 3 1 4 4 4 3 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1
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30 KNS 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3
31 BGS 3 3 4 3 1 4 1 1 3 3 2 1 3 2 3 4 3 1 2 3 4 3 4 3 3 1 3 4 2 1 4 4 4 2 3
32 IBR 2 4 4 3 2 4 2 1 3 3 2 1 3 2 3 4 3 1 4 3 4 3 2 4 2 1 3 3 1 1 4 3 3 2 2
33 SF 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 2 1 2 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 2 3
34 TTK 3 4 4 4 2 4 2 1 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1
35 HSN 3 3 2 3 1 2 4 3 2 2 2 1 2 2 4 1 1 2 1 3 4 2 2 1 2 4 2 3 3 1 2 2 1 2 1
36 DLT 2 3 2 1 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 1 4 1 3 2 1 3 2 2 2 1 3 3 1 3 1
37 ARF 3 1 3 1 3 2 3 1 4 3 2 2 3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 4 3 1 1 3 2 1 1 4 2 3 2 1
38 MFD 2 2 1 2 2 2 4 2 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 4 4 4 2 4 2 3 2 2 3 2 1 4 1 1 2 1
39 AUL 3 3 3 4 1 4 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 2
40 KFN 1 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 1 2 3 3 3 1 4 3 3 3 2
41 ZNK 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 2 4 1 2 4 4 2 4 4 1 2 4 3 1 1 4 3 3 2 1
42 TR 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 1 2 4 4 3 3 4 1 2 2 3 1 1 3 3 3 4 2
43 HNF 2 2 4 4 2 1 2 1 3 4 2 1 4 3 2 1 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 1 4 2 2 4 4
44 RZ 2 4 3 3 1 3 1 2 2 4 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 2 4 2 4 3 4 1 3 4 1 3 1 3 4
45 DSM 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 4 3 3 2 4 2 1 1 4 2 2 1 3 3 1 2 1
46 KY 1 3 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 1 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1
47 AGR 3 4 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2
48 AZ 2 1 3 3 2 4 4 1 4 2 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 2 1 3 2 2 1 1 3
49 RS 2 4 3 1 1 4 4 2 2 3 2 1 3 4 2 1 3 2 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4
50 SDN 4 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2
51 KKN 2 2 2 3 4 4 4 4 2 4 2 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4
52 FYN 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3
53 DVN 3 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4
54 BSM 3 4 4 3 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 1
55 QNT 2 2 2 3 1 2 4 4 4 3 3 2 4 1 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1
56 ALV 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3
57 ANS 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 4 4
58 NHY 1 3 3 3 1 1 2 1 4 4 4 2 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4
59 FRS 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2
60 RMD 2 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 2 4 3 2 1 4 2 3 4 2 3 4 4
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Lampiran 4
Rekapitulasi Validitas Skala Komunikasi Interpersonal
NO. NILAI R HITUNG NILAI R TABEL KETERANGAN
1 0,380 0,254 Valid
2 0,105 0,254 Tidak Valid
3 0,327 0,254 Valid
4 0,404 0,254 Valid
5 0,268 0,254 Valid
6 0,271 0,254 Valid
7
-0,002 0,254 Tidak Valid
8 0,384 0,254 Valid
9 0,282 0,254 Valid
10 0,363 0,254 Valid
11 0,489 0,254 Valid
12 0,114 0,254 Tidak Valid
13 0,124 0,254 Tidak Valid
14 0,256 0,254 Valid
15 0,289 0,254 Valid
16 0,277 0,254 Valid
17 0,263 0,254 Valid
18 0,456 0,254 Valid
19 0,182 0,254 Tidak Valid
20 0,303 0,254 Valid
21 0,216 0,254 Tidak Valid
22 0,328 0,254 Valid
23 0,268 0,254 Valid
24 0,569 0,254 Valid
25 0,455 0,254 Valid
26 0,356 0,254 Valid
27 0,176 0,254 Tidak Valid
28 0,607 0,254 Valid
29 0,502 0,254 Valid
30 0,494 0,254 Valid
31 0,353 0,254 Valid
32 0,454 0,254 Valid
33 0,532 0,254 Valid
34 0,664 0,254 Valid
35 0,374 0,254 Valid
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Lampiran 5
Reliabilitas Skala Komunikasi Interpersonal
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.854 28
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Lampiran 6
Skala Komunikasi Interpersonal Setelah Butir Tidak Valid Dieliminasi
Nama : ....
Kelas : ....
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan cermat
3. Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar
4. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperbolehkan menjawab lebih
dari satu pilihan
No. Pernyataan Selalu Sering Kadang
-kadang
Tidak
Pernah
1. Saya mudah mengerti inti
pembicaraan
2. Ketika teman saya bicara, saya
bingung maksud pembicaraan
3. Saya menggelengkan kepala ketika
tidak paham
4. Saya suka mengawali pembicaraan
5. Saya lebih suka diam daripada
berbicara dengan teman
6. Saya suka mencari topik
pembicaraan yang menarik
7. Ketika berbicara, saya mengatakan
hal yang sebenarnya
8. Saya mengarang cerita yang tidak
benar untuk menutupi kesalahan
9. Saya akan tetap berkata jujur dalam
situasi apapun
10. Saya yakin apa yang dikatakan
teman saya adalah benar
11. Saya mau menerima saran yang baik
dari teman
12. Ketika saya salah, saya siap
menerima kritik dan masukan
13. Saya tidak mau dinasehati oleh
teman saya
14. Saya tersenyum ketika ada teman
yang memberi saran kepada saya
15. Saya tidak peduli ketika orang lain
berbicara kepada saya
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16. Ketika berbicara dengan teman, saya
selingi dengan aktivitas lain
17. Saya ikut tersenyum ketika ada
teman yang tersenyum
18. Saya pura-pura tidak tahu jika ada
teman yang memerlukan bantuan
19. Saya menghibur teman yang sedang
sedih
20. Ketika berbicara dengan teman, saya
memahami apa yang dirasakan
teman saya
21. Saya menghindar ketika diajak
berbicara
22. Ketika diajak berbicara, saya
menanggapinya dengan perasaan
senang
23. Ketika saya tidak setuju dengan
pendapat teman, saya
menyampaikan dengan bahasa yang
halus
24. Saya pura-pura batuk untuk
memotong pembicaraan
25. Saya akan bicara ketika orang lain
sudah selesai berbicara
26. Saya suka menyela pembicaraan
orang lain
27. Saya menghargai pendapat orang
lain
28. Saya berusaha tidak mengganggu
orang yang berbicara
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Lampiran 7 DATA UJI COBA SKALA INTERAKSI SOSIAL
No
.
Nam
a
B
1
B
2
B
3
B
4
B
5
B
6
B
7
B
8
B
9
B1
0
B1
1
B1
2
B1
3
B1
4
B1
5
B1
6
B1
7
B1
8
B1
9
B2
0
B2
1
B2
2
B2
3
B2
4
B2
5
B2
6
B2
7
B2
8
B2
9
B3
0
B3
1
B3
2
B3
3
B3
4
B3
5
1 LTF 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4
2 SLW 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4
3 SLS 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 1 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
4 DVN 3 3 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4
5 EK 4 3 2 1 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 4
6 HNN 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 4
7 HFZ 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 1 3 2 2 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3
8 CHY 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3
9 RQL 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3
10 ALF 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 1 4
11 TGR 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 4 1 4 4 1 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 4
12 KTS 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 1 3 3 4 4 3 1 4 1 3 4 2 1 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 4
13 YAS 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3
14 NVA 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 4 2 4 4 2 3 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 4
15 DVN 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3
16 ASY 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4
17 FZA 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 4 3 1 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3
18 NWS 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4
19 TLT 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3
20 ARF 3 2 1 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 1 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 4 2 2 4
21 VNS 2 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4
22 AGT 3 3 1 2 3 1 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 4
23 WRS 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4
24 TST 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3
25 AND 3 4 2 2 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3
26 SLS 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4
27 ELY 3 4 4 2 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3
28 MYL 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 1 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4
29 RNS 1 2 1 1 2 3 4 1 2 3 1 2 4 3 2 1 2 4 2 3 3 1 2 4 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 4
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30 KNS 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
31 BGS 3 2 1 2 4 2 4 3 1 2 1 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 4 3 4
32 IBR 3 3 1 1 4 2 3 2 2 3 1 4 2 1 4 4 3 4 3 1 2 3 3 1 2 3 2 2 4 3 2 4 2 1 4
33 SF 4 2 1 3 4 2 4 3 3 2 1 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3
34 TTK 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3
35 HSN 3 4 1 1 2 4 2 3 1 3 2 3 4 2 4 1 3 3 4 2 1 2 2 4 3 2 4 3 2 1 3 4 3 1 2
36 DLT 2 2 3 4 3 1 3 1 3 4 2 2 4 2 2 4 3 1 2 3 1 2 2 3 4 3 2 1 3 3 4 2 2 2 2
37 ARF 2 2 2 2 4 2 1 1 1 2 1 3 3 2 4 1 1 2 1 4 4 2 2 2 1 1 1 4 3 1 2 2 1 1 1
38 MFD 3 2 2 4 2 4 3 1 1 2 1 2 2 1 2 3 3 1 3 4 2 4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3
39 AUL 3 3 1 2 4 4 4 4 2 2 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 2 3
40 KFN 3 3 2 4 4 1 4 1 1 2 1 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 4
41 ZNK 3 2 3 4 4 1 2 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 2 3 4 3 2 1 3 4 4 3 3 2 4
42 TR 2 3 2 4 1 3 4 4 2 1 2 3 3 2 4 3 1 4 1 2 4 1 1 2 2 1 2 2 4 3 2 4 2 4 4
43 HNF 3 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 1 2 1 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 2 2 3 4 2 1 3 2 2 4
44 RZ 2 1 2 2 2 1 3 4 2 1 2 3 1 2 4 3 1 3 1 2 4 2 3 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 3 1
45 DSM 3 2 1 3 3 4 3 1 1 2 1 2 2 4 2 3 3 1 3 4 2 4 2 4 4 3 1 2 2 2 3 3 3 1 3
46 KY 2 3 1 3 1 2 3 1 1 2 1 3 2 1 3 3 2 3 4 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 2 1 3 1 4 4
47 AGR 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 1 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 3 4
48 AZ 3 2 4 2 1 4 3 4 3 1 3 1 1 4 4 2 1 2 1 4 2 2 3 1 2 4 1 2 4 4 2 4 3 3 4
49 RS 2 2 2 1 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 4 4 1 4 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 4 2 1 4
50 SDN 4 3 2 2 4 2 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 1 4 3 1 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3
51 KKN 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3
52 FYN 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3
53 DVN 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4
54 BSM 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 1 3 1 3 2 3 1 1 2 4 3 4 3 1
55 QNT 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4
56 ALV 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4
57 ANS 4 4 4 4 4 2 4 3 1 3 2 1 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4
58 NHY 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 1 3 4 4 4 4 1 4 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 2 4 4 4
59 FRS 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 4 4 3 2 3 4 2 2 4 2 2 4
60 RMD 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 1 4 4 2 4 2 3 4 2 1 2 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4
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Lampiran 8
Rekapitulasi Validitas Skala Interaksi Sosial
NO. NILAI R HITUNG NILAI R TABEL KETERANGAN
1 0,507 0,254 Valid
2 0,461 0,254 Valid
3 0,287 0,254 Valid
4 0,255 0,254 Valid
5 0,437 0,254 Valid
6 0,265 0,254 Valid
7 0,417 0,254 Valid
8 0,480 0,254 Valid
9 0,568 0,254 Valid
10 0,399 0,254 Valid
11 0,387 0,254 Valid
12 0,146 0,254 Tidak Valid
13 0,188 0,254 Tidak Valid
14 0,266 0,254 Valid
15 0,169 0,254 Tidak Valid
16 0,278 0,254 Valid
17 0,263 0,254 Valid
18 0,260 0,254 Valid
19 0,472 0,254 Valid
20 0,332 0,254 Valid
21 0,164 0,254 Tidak Valid
22 0,312 0,254 Valid
23 0,336 0,254 Valid
24 0,411 0,254 Valid
25 0,618 0,254 Valid
26 0,489 0,254 Valid
27 0,390 0,254 Valid
28 0,360 0,254 Valid
29 0,266 0,254 Valid
30 0,342 0,254 Valid
31 0,436 0,254 Valid
32 0,203 0,254 Tidak Valid
33 0,384 0,254 Valid
34 0,262 0,254 Valid
35 0,295 0,254 Valid
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Lampiran 9
Reliabilitas Skala Interaksi Sosial
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.850 30
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Lampiran 10
Skala Interaksi Sosial Setelah Butir Tidak Valid Dieliminasi
Nama : ....
Kelas : ....
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan cermat
3. Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban yang kamu anggap benar
4. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperbolehkan menjawab lebih
dari satu pilihan
No. Pernyataan Selalu Sering Kadang
-kadang
Tidak
Pernah
1. Saya senang jika ada diskusi
kelompok
2. Belajar secara berkelompok
membantu saya cepat memahami
materi
3. Jika ada tugas sekolah yang sulit,
saya memilih mengerjakan bersama
teman
4. Saya meluangkan waktu untuk
berkumpul bersama teman
5. Berkumpul bersama teman membuat
saya merasa bahagia
6. Saya menolong teman yang
kesusahan baik laki-laki maupun
perempuan
7. Saya membantu teman karena
mengharapkan pujian
8. Ketika ada teman yang terjatuh saat
bermain, saya mengejek dan
menertawakan
9. Saya menggunakan bahasa yang
lugas ketika berbicara kepada teman
10. Saya mudah memahami maksud
pembicaraan teman saya
11. Ketika berbicara, saya juga
menambahkan gerak tubuh agar
orang lain paham
12. Saya malu berkata tidak jujur
13. Saya menyindir teman yang tidak
mau bermain dengan saya
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14. Saya berkata baik untuk
mendapatkan teman
15. Saya hanya akan bermain dengan
teman yang cantik/tampan
16. Saya bermain kepada semua teman
tanpa membeda-bedakan penampilan
17. Saya memakai pakaian dengan rapi
18. Saya tertarik berteman dengan orang
yang pandai
19. Menurut teman saya, saya
merupakan orang yang
menyenangkan
20. Saya merasa nyaman jika dekat
dengan orang yang lucu
21. Saya senang berbicara kepada teman
yang suka tersenyum dan ceria
22. Saya tersenyum ketika berbicara
dengan teman
23. Saya mengetahui jika ada teman
yang sedang sedih
24. Saya menyemangati dan menghibur
teman yang sedang sedih
25. Saya lebih memperdulikan diri
sendiri daripada memperdulikan
orang lain
26. Ketika teman terjatuh saat bermain,
saya membantunya berdiri
27. Ketika ada teman yang sakit, saya
segera membawanya ke UKS
28. Saya menjenguk teman yang sedang
sakit
29. Saya mempersilahkan teman untuk
melakukan kegiatan sesuai dengan
keinginannya
30. Saya memaksa teman untuk
mengikuti segala kemauan saya
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Lampiran 11
DATA PENELITIAN VARIABEL KOMUNIKASI INTERPERSONAL
No. Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 Jumlah
1 RHD 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 67
2 YLF 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 63
3 DND 1 3 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 61
4 IC 3 2 2 3 2 3 1 2 2 4 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 63
5 PPT 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 57
6 TGR 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66
7 HLN 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 62
8 RF 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 68
9 TD 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 65
10 AN 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 74
11 ELS 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 73
12 APR 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 65
13 DSN 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 81
14 RD 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 58
15 LND 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 66
16 ADY 2 3 2 4 2 4 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 76
17 ANT 2 1 3 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 69
18 DW 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 75
19 NTL 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 71
20 RFL 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 66
21 AZZ 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 73
22 RZQ 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 79
23 DWN 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 77
24 HDR 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 47
25 ARQ 2 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 74
26 DV 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 75
27 DN 2 3 4 2 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 76
28 VCY 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 78
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29 KLS 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 87
30 AVS 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 78
31 DZK 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 71
32 NR 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 72
33 YDA 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 61
34 KLS 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 62
35 PSY 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 67
36 STR 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 2 4 2 2 4 3 79
37 CTR 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 77
38 LFN 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 80
39 PTR 1 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 2 3 1 2 1 2 50
40 VST 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 87
41 AJG 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 90
42 PTR 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 68
43 DVD 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 82
44 BNT 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 68
45 AZK 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 71
46 NZD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 84
47 PRS 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 83
48 ARN 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 66
49 DWS 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 72
50 RDW 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 80
51 NRS 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 1 2 3 1 3 3 3 3 2 68
52 AGL 2 3 3 3 4 2 2 4 2 3 4 4 4 2 4 3 1 4 2 4 4 2 1 3 3 2 2 4 81
53 SLW 4 2 2 2 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 90
54 RFF 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 72
55 ZHD 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 76
56 JTK 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 64
57 SRA 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 2 2 4 3 2 4 2 4 2 2 82
58 RN 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 81
59 GND 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 4 4 4 88
110
60 VN 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 76
61 ZZK 4 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 2 3 81
62 YHN 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 84
63 DV 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 82
64 INT 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 77
65 ANN 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 3 2 81
66 SPT 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 86
67 ADT 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 68
68 RZA 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 79
69 DVD 1 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 77
70 WHY 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 79
71 AUR 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 78
72 LMA 3 4 3 1 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 89
73 NVA 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 75
74 NVN 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 74
75 MRT 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 53
76 DNA 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 86
77 ARD 3 3 3 2 4 2 1 2 2 2 4 2 2 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 73
78 ANG 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 2 80
79 AND 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 1 2 1 3 2 2 2 62
80 EK 4 4 3 4 1 4 4 2 2 3 1 4 2 1 2 3 1 3 1 4 2 2 1 2 4 2 3 2 71
81 LSN 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 82
82 BGS 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 85
83 ALF 3 3 1 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 1 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 80
84 NV 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 74
85 ABD 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 99
86 PTR 2 3 4 1 4 1 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 76
87 NC 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 73
88 KVN 2 3 4 4 1 4 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 1 61
89 RFK 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 4 3 95
90 IVN 2 2 3 4 4 4 2 2 2 1 4 1 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 3 1 2 3 64
111
91 IMM 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 56
92 SRF 2 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 87
93 ERK 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 96
94 RRN 2 3 1 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 67
95 SLM 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 86
96 MNJ 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 77
97 RSK 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 82
98 FRS 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 71
99 SNY 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 93
100 AYK 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 68
101 MGN 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 4 3 3 75
102 RZL 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 88
103 FTD 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 76
104 RF 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 63
105 FTA 1 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 64
106 CND 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 70
107 EVN 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 84
108 EVK 4 2 2 4 1 4 3 3 3 1 1 4 2 2 3 1 3 4 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 63
109 AGR 2 1 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 69
110 DN 3 4 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 2 1 1 2 1 4 2 4 2 2 1 1 4 1 4 2 60
111 OKT 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 74
112 ARD 2 4 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 1 79
113 ARF 2 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 83
114 NVL 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 2 4 4 4 2 4 91
115 RM 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 1 4 3 4 2 3 1 3 2 2 2 3 81
116 NRS 2 3 2 4 4 4 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 80
117 TTC 3 2 2 1 3 1 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 82
118 NDY 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 96
119 NJ 2 4 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 1 1 3 2 3 4 4 2 1 1 3 4 2 3 4 2 77
120 RDW 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 78
121 WHY 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 2 86
112
122 AID 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 81
123 ANG 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 90
124 ARF 2 4 3 2 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 92
125 TN 4 4 1 3 3 3 4 2 4 2 3 4 4 1 1 2 3 4 3 4 4 2 3 1 1 3 4 2 79
126 RSA 4 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 1 4 2 4 4 2 2 1 2 77
127 IRV 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 1 84
128 NFR 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 4 4 4 2 1 83
129 PRZ 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 87
130 SFN 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 76
131 PSP 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 101
132 CTR 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 98
133 SLV 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 82
134 TR 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 79
135 DWT 2 2 4 1 4 1 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 86
136 MRL 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 93
137 RFN 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 3 1 3 4 4 3 2 1 2 2 3 2 2 80
138 HNN 2 2 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 2 1 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 78
139 FJR 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 88
140 FKS 2 2 2 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 94
141 LTF 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 100
142 BYT 3 3 3 1 3 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 55
143 SWT 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 88
144 ALF 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 81
145 YG 4 3 2 1 4 2 2 3 4 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 87
146 ND 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 71
147 AMN 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 85
148 DWO 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 78
149 RFA 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 77
150 FTD 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 3 2 2 4 88
151 AR 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 2 93
152 ALF 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 48
113
153 ANS 3 3 3 4 2 4 3 2 4 2 2 4 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 2 81
154 IVN 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 80
155 IRF 4 2 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 4 3 2 3 3 4 2 1 4 3 3 3 4 2 3 83
156 ARS 2 3 4 2 2 2 3 4 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 74
157 YSN 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 66
158 MT 2 2 3 2 4 2 1 3 3 4 4 4 4 2 3 4 1 3 3 4 4 1 1 3 4 3 2 4 80
159 SRY 2 2 3 4 2 4 4 4 3 1 2 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 81
160 FRD 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 56
161 TTN 2 2 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 77
162 YSR 3 3 1 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 2 3 4 3 3 3 2 82
163 DK 3 3 2 3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 4 4 1 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 80
164 ILM 2 4 4 2 2 2 3 4 3 3 2 1 4 3 1 3 3 4 3 1 4 4 3 4 3 3 2 1 78
165 FRT 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 83
166 RTR 2 3 4 2 2 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 2 1 80
167 VNC 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 82
168 SLN 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 83
169 ARF 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 86
170 JHN 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 96
171 NBL 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 1 91
172 LA 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 4 4 97
114
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DATA PENELITIAN VARIABEL INTERAKSI SOSIAL
No. Nama B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25 B26 B27 B28 B29 B30 Jumlah
1 RHD 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 67
2 YLF 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 71
3 DND 1 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 58
4 IC 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 73
5 PPT 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 61
6 TGR 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 70
7 HLN 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 73
8 RF 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 74
9 TD 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 75
10 AN 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 77
11 ELS 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 83
12 APR 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 1 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 72
13 DSN 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 69
14 RD 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 3 2 4 2 1 2 1 2 2 2 3 75
15 LND 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 1 2 72
16 ADY 2 4 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 3 4 74
17 ANT 1 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 56
18 DW 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 61
19 NTL 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 73
20 RFL 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 69
21 AZZ 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 75
22 RZQ 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 74
23 DWN 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 1 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 75
24 HDR 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60
25 ARQ 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 79
26 DV 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 83
27 DN 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 1 4 1 4 1 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 92
28 VCY 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 80
115
29 KLS 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 79
30 AVS 3 4 2 3 3 2 4 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 76
31 DZK 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 83
32 NR 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 86
33 YDA 3 2 3 3 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 72
34 KLS 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 77
35 PSY 4 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 4 2 2 2 2 4 82
36 STR 2 2 1 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 52
37 CTR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 84
38 LFN 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 71
39 PTR 3 3 2 4 4 3 4 2 1 2 1 4 3 1 3 2 1 2 4 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 4 78
40 VST 3 2 2 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 2 3 1 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 84
41 AJG 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 97
42 PTR 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 51
43 DVD 3 2 2 4 4 2 4 3 4 3 1 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 77
44 BNT 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 55
45 AZK 2 4 1 4 4 1 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 78
46 NZD 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 85
47 PRS 4 3 3 4 4 1 4 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 83
48 ARN 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 76
49 DWS 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 70
50 RDW 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 84
51 NRS 1 4 1 2 2 1 4 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 57
52 AGL 2 4 2 4 4 2 4 3 2 2 1 4 4 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 81
53 SLW 2 4 3 4 4 1 4 2 4 3 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 84
54 RFF 2 4 1 3 3 1 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 70
55 ZHD 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 78
56 JTK 2 4 3 4 4 1 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 4 80
57 SRA 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 81
58 RN 3 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 4 86
59 GND 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 1 2 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 100
116
60 VN 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 72
61 ZZK 4 3 1 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 4 4 4 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 87
62 YHN 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 1 1 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 83
63 DV 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 81
64 INT 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 95
65 ANN 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 68
66 SPT 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 69
67 ADT 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 1 4 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 65
68 RZA 2 4 2 4 4 2 3 3 2 4 2 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 80
69 DVD 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 1 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 2 87
70 WHY 4 2 3 2 2 1 4 3 1 3 2 1 3 1 3 2 1 4 3 2 1 3 3 2 1 3 4 3 2 2 71
71 AUR 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 4 80
72 LMA 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 2 3 2 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 92
73 NVA 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 95
74 NVN 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 4 88
75 MRT 3 3 2 1 1 3 3 2 1 3 2 3 3 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 69
76 DNA 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 1 95
77 ARD 2 1 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 76
78 ANG 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 77
79 AND 3 3 1 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 3 67
80 EK 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 65
81 LSN 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 77
82 BGS 4 4 2 4 4 3 1 2 4 3 1 3 1 4 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 2 84
83 ALF 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 4 94
84 NV 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 85
85 ABD 4 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 85
86 PTR 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 81
87 NC 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 80
88 KVN 1 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 62
89 RFK 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 1 4 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 82
90 IVN 2 3 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 73
117
91 IMM 2 3 4 1 1 2 2 3 1 3 2 4 4 1 4 1 2 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 3 1 3 75
92 SRF 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 90
93 ERK 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 89
94 RRN 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 83
95 SLM 3 2 3 4 4 1 4 4 2 3 1 4 1 2 1 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 92
96 MNJ 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 2 2 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 4 85
97 RSK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 106
98 FRS 4 4 1 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 1 3 1 4 96
99 SNY 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 87
100 AYK 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 79
101 MGN 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 77
102 RZL 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 87
103 FTD 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 94
104 RF 3 2 4 3 3 2 4 4 2 2 1 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 84
105 FTA 2 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 1 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 4 2 1 81
106 CND 3 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 78
107 EVN 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 79
108 EVK 1 4 2 1 1 1 4 1 1 1 4 2 2 1 2 4 1 2 1 1 3 2 1 2 2 3 1 3 3 3 60
109 AGR 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
110 DN 4 3 2 1 1 3 2 1 4 4 4 1 3 4 3 2 1 4 2 3 1 2 2 4 1 2 3 1 3 4 75
111 OKT 2 3 2 4 4 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 4 4 3 4 4 3 4 1 2 3 2 2 2 2 2 76
112 ARD 2 3 1 3 3 2 4 2 2 3 1 4 4 2 4 2 2 1 4 2 3 4 4 2 3 2 1 2 1 3 76
113 ARF 3 3 1 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 3 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 77
114 NVL 3 4 1 1 1 1 4 4 1 2 1 4 4 1 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 82
115 RM 4 3 2 3 3 2 1 2 2 4 3 3 1 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 78
116 NRS 2 3 2 4 4 1 4 3 2 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 73
117 TTC 2 3 4 2 2 2 4 3 1 4 3 4 4 1 4 4 1 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 82
118 NDY 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 71
119 NJ 2 4 2 4 4 1 3 4 4 2 3 3 1 4 1 3 2 1 2 1 3 2 1 2 3 3 1 2 3 4 75
120 RDW 2 2 3 4 4 4 2 4 4 3 1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 99
121 WHY 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 3 83
118
122 AID 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 93
123 ANG 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 1 80
124 ARF 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 87
125 TN 2 3 2 1 1 2 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 1 2 2 64
126 RSA 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 79
127 IRV 3 3 3 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 62
128 NFR 4 3 2 2 2 2 3 4 3 4 1 4 2 3 3 2 2 2 1 4 3 1 4 4 3 3 2 3 4 2 82
129 PRZ 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 97
130 SFN 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 80
131 PSP 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 88
132 CTR 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 103
133 SLV 2 3 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 87
134 TR 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 78
135 DWT 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 97
136 MRL 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 84
137 RFN 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 79
138 HNN 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 88
139 FJR 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 80
140 FKS 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 85
141 LTF 2 3 1 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 92
142 BYT 3 3 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 4 1 4 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 66
143 SWT 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 79
144 ALF 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 2 2 1 4 1 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 90
145 YG 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 1 4 1 4 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 2 1 4 2 2 92
146 ND 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 1 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 83
147 AMN 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 4 1 4 1 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 88
148 DWO 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 3 1 2 1 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 4 4 95
149 RFA 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 77
150 FTD 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 68
151 AR 2 2 1 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 79
152 ALF 2 2 1 4 4 2 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 4 90
119
153 ANS 4 3 2 4 4 2 4 3 4 2 1 3 1 4 1 4 2 1 4 4 2 4 2 1 3 2 1 3 2 3 80
154 IVN 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 75
155 IRF 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 92
156 ARS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 106
157 YSN 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 1 2 3 2 4 3 1 2 4 3 3 4 1 4 92
158 MT 3 1 4 4 4 1 4 3 1 2 1 3 2 1 3 3 4 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 73
159 SRY 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 95
160 FRD 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 2 68
161 TTN 3 4 3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 83
162 YSR 4 3 3 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 3 1 2 3 2 4 3 1 2 4 3 3 2 1 4 85
163 DK 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 1 3 97
164 ILM 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 96
165 FRT 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 86
166 RTR 2 2 4 3 3 2 4 4 1 2 1 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 65
167 VNC 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 82
168 SLN 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 92
169 ARF 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 83
170 JHN 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 89
171 NBL 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 82
172 LA 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 93
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DESKRIPSI DATA
Statistics
Komunikasi Interaksi
N Valid 172 172
Missing 0 0
Mean 77.0872 79.9360
Median 78.0000 80.0000
Mode 80.00a 83.00
Std. Deviation 10.61988 10.54045
Skewness -.313 -.191
Std. Error of Skewness .185 .185
Minimum 47.00 51.00
Maximum 101.00 106.00
Sum 13259.00 13749.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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ANALISIS KORELASI
Correlations
Komunikasi Interaksi
Komunikasi Pearson Correlation 1 .452**
Sig. (2-tailed) .000
N 172 172
Interaksi Pearson Correlation .452** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 172 172
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .452a .404 .400 9.42988
a. Predictors: (Constant), Komunikasi
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
